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ABSTRAK

Izzah, Nisa’u Nailil. 2026. Efektivitas Strategi Dispensasi dalam
Mempertahankan Hafalan Al-Qur’an pada Mahasiswi Tahfidz Saat Menstruasi
(Studi Kasus di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang). Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Sudirman, S.Ag., M.Ag.

Kata Kunci: efektivitas, strategi dispensasi, hafalan Al-Qur’an, mahasiswi

tahfidz, menstruasi.

Menstruasi sebagai fenomena biologis dapat menghambat aktivitas
mahasiswi tahfidz dalam menjaga hafalan Al-Qur’an. Fenomena ini tidak hanya
melibatkan perubahan fisik dan emosional, tetapi juga dipengaruhi oleh beragam
pandangan terkait interaksi perempuan yang sedang haid dengan Al-Qur’an.
Karenanya, mahasiswi tahfidz membutuhkan strategi dispensasi sebagai solusi
alternatif untuk memastikan kelancaran proses hafalan selama periode menstruasi.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguraikan ragam strategi dispensasi yang
diterapkan mahasiswi tahfidz ketika mengalami menstruasi, serta (2)
mengevaluasi efektivitas strategi tersebut dalam mempertahankan hafalan Al-

Qur’an bagi mahasiswi tahfidz saat menstruasi.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian berada di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, dengan subjek utama yaitu mahasiswi Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan yang tergabung dalam program Sekolah Tahfidz di bawah
Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an (HTQ). Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi langsung terhadap lingkungan program
tahfidz, dan analisis dokumen. Analisis data mengikuti model Miles dan
Huberman, mencakup tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan, sementara keabsahan data dicapai melalui triangulasi sumber dan

metode.
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Temuan penelitian mengungkap bahwa strategi dispensasi yang dipakai
mahasiswi tahfidz selama menstruasi mencakup muroja’ah menggunakan aplikasi
Al-Qur’an digital, mendengarkan murottal, sima’an secara berkelompok dengan
teman, serta pembacaan Al-Qur’an melalui Tafsir Jalalain. Strategi-strategi ini
dipilih sebagai adaptasi terhadap kondisi menstruasi sekaligus upaya
mempertahankan kontinuitas hafalan. Efektivitas strategi dispensasi tersebut
dipengaruhi oleh faktor konsistensi dalam muroja’ah, motivasi intrinsik, kondisi
fisik saat menstruasi, dan dukungan dari komunitas tahfidz. Penerapan strategi ini
terbukti efektif dalam menjaga hafalan Al-Qur’an mahasiswi, sechingga hafalan
tetap stabil dan dapat dipulihkan dengan lebih mudah setelah periode menstruasi

usai.
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ABSTRACT

Izzah, Nisa’u Nailil. 2026. The Effectiveness of Compensation Strategies in
Maintaining the Memorization of the Qur’an Among Female Tahfidz Students
During Menstruation (A Case Study at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang).
Thesis, Islamic Education Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H. Sudirman, S.Ag., M.Ag.

Keywords: effectiveness, compensation strategies, Quran memorization, female

Quran memorization students, menstruation.

Menstruation, as a biological phenomenon, can hinder the activities of
female Quran memorization students in maintaining their Quranic memorization.
This phenomenon not only involves physical and emotional changes but is also
influenced by various perspectives regarding the interaction of menstruating
women with the Quran. Therefore, female Quran memorization students require
compensatory strategies as an alternative solution to ensure the smooth
continuation of the memorization process during their menstrual period. This
study aims to: (1) describe the various compensatory strategies employed by
female Quran memorization students when menstruating, and (2) evaluate the
effectiveness of these strategies in maintaining Quran memorization for female

Quran memorization students during menstruation.

This study employs a descriptive qualitative approach using field research
methods. The research was conducted at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
with the primary subjects being female students from the Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training who are enrolled in the Tahfidz School program under the
Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an (HTQ). Data collection was conducted through semi-
structured interviews, direct observation of the tahfidz program environment, and

document analysis. Data analysis followed the Miles and Huberman model,



covering the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions,
while data validity was achieved through triangulation of sources and methods.

The research findings reveal that the compensation strategies employed by
female tahfidz students during menstruation include muroja’ah using a digital
Quran app, listening to murottal, group sima’an with friends, and reading the
Quran through the Tafsir Jalalain. These strategies were chosen as an adaptation
to menstrual conditions while also serving as an effort to maintain the continuity
of memorization. The effectiveness of these compensatory strategies is influenced
by factors such as consistency in review, intrinsic motivation, physical condition
during menstruation, and support from the tahfidz community. The
implementation of these strategies has proven effective in maintaining the female
students’ Quran memorization, ensuring that their memorization remains stable

and can be more easily restored after the menstrual period ends.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi

ini mengacu pada pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikn dan Kebudayaan RI no.158 tahun 1987 serta
no. 0543 b/U/1987 yang secara umum dapatt dituliskan sebagai berikut:

A. Huruf

l=a J)=Z
«=hb ;=S
c=t Y
&=s ua=sh
z=] u==dh
z=h L=th
& =kh L =zh
a=d &=
d=(z ¢ =gh
J=T =f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang =1

Vokal (u) panjang =

C. Vokal Diftong

}i:aW
Lﬁi:Ay
Ji:f]

$ )=
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang di turunkan kepada sang
khotamul anbiya’, Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, sebagai
wahyu terindah Nabi Muhammad SAW dan pedoman kehidupan di dunia
dan akhirat, Al-Qur’an di awali dengan surat Al-Fatihah dan di akhiri
dengan surat An-Nas?. Salah satu keistimewaan dari penyempurna kitab
suci sebelumnya ini (Al-Qur’an) ialah Allah akan mencatat pahala bagi
yang membacanya, bahkan Allah memberikan balasan 10 kali lipat untuk
setiap huruf dari ayat Al-Qur’an yang di baca, pendapat ini dibuktikan

dengan sabda Rosulullah SAW sebagai berikut® :

O3 Y LAl ey AAl 5 Aa AT alll LS B B0A 158 B
Cada Ay Caa 2V 5 Cada all (Sl aa

"Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitabullah (Al-Quran)
maka ia mendapat satu kebaikan, dan dari satu kebaikan itu berlipat
menjadi sepuluh kebaikan, aku tidak mengatakan Alif, Lam, Mim

sebagai satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan
Mim satu huruf.”" (Hadits Riwayat Tirmidzi)*

2 Luluk Maktumah dkk., MENINGKATKAN KUALITAS HAFALAN, t.t., 144.

3 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an (Ruang Kata,
2012).

4 Sunan At-Tirmidzi no. 2910 (Kitab Fadha’il al-Qur’an)



Setelah membaca hadist tersebut, betapa melimpahnya pahala
orang yang membaca Al-Qur’an, lalu bagaimana dengan pahala orang
yang menghafalnya dan selalu di lantunkan setiap saat ? maka Allah
memberikan kemuliaan di akhirat kelak, yakni Allah nobatkan sebagai
Ahlullah wa khosshotuhu (Keluarga Allah), yang di buktikan dengan
hadits riwayat Imam Ahmad yang berbunyi® :

3 0B A (a e el Ol G 08 Q) G Gl 4l )
AR alll Jal i) JAT

“Allah mempunyai keluarga di antara manusia, para sahabat
bertanya, “Siapakah mereka ya Rosulallah ?” Rosul menjawab,
“Para ahli Al-Qur’an. Merekalah keluarga Allah dan pilihan-

pilihan-Nya”
(Hadts Riwayat Imam Ahmad)®

Atas dasar hadits tersbut, sudah banyak di antara manusia di muka
bumi ini yang tergerak hatinya untuk menghafalkan Al-Qur’an,
menunjukkan bahwa mereka merupakan manusia-manusia terpilih yang
insyaAllah akan menjadi keluarga Allah SWT kelak di akhirat. Akan tetapi
dalam proses menghafal Al-Qur’an bukan hanya perihal membacanya
berulang kali (muroja’ah) , akan tetapi juga perlu mentadabburi makna
ayat yang di baca dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, yang
mana hal tersebut membutuhkan metode khusus agar hafalan tetap

terjaga.” Akan tetapi sebagai manusia biasa yang tak luput dari kelalaian,

pasti menghadapi berbagai macam hambatan seperti sulithya me- manage

5 Ainun Mahya dan Arnina P, Musa Si Hafiz Cilik Penghapal Al-Quran (Huta Publisher, 2016).
6 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, hadis no. 11870.
" M. llyas, METODE MURAJA’AH DALAM MENJAGA HAFALAN AL-QUR’AN, no. 1 (2020).



waktu untuk membaca Al-Qur’an, malas muroja’ah, kesulitan menghafal,
hingga hambatan yang pasti terjadi pada wanita yakni datang bulan.
Secara ilmiah, datang bulan atau menstruasi adalah proses alami yang
terjadi pada wanita sebagai penanda bahwa organ reproduksinya berfungsi
dengan baik berupa pendarahan teratur dari rahim. Secara umum,di fase
ini , wanita mengalami perubahan perilaku baik dari aspek psikologis .
fisik, maupun emosional.® Secara tidak langsung, kondisi ini sangat
berpengaruh pada proses menghafal, sebab wanita yang sedang haid tidak
diperkenankan menyentuh, apalagi membawa mushaf, karena dalam
keadaan tersebut wanita dihukumi sedang berhadast besar. Hal ini selaras

dengan Al-Qur’an surat Al-Waqi’ah ayat 79 yang berbunyi :

Pl o

jjai ;“ \gl?&‘ -

bé ®

C. w

Artinya :

“Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali para hamba (Allah) yang
disucikan.”®

Namun sebagian ulama berpendapat bahwasannya wanita haid tetap di
perbolehkan membaca Al-Qur’an, pendapat ini de dasari dengan peristiwa

Nabi Muhammad SAW. dengan Sayyidah Aisyah RA. :*°

8 Rany Ulina Gultom dkk., TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERSONAL
HYGIENE SAAT MENSTRUASI DI SMP SWASTA BAHAGIA JALAN MANGAAN | NO. 60
MABAR KECAMATAN MEDAN DELI PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 202, 7, no. 2
(2021).

° QS. Al-Wagi'ah [56]:79

10 Alza Nabiel Zamzami Alza dkk., “The Legal Analysis of Quranic Revision for Menstruating
Women,” TOFEDU: The Future of Education Journal 3, no. 5 (2024): 1316-23,
https://doi.org/10.61445/tofedu.v3i5.227.
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“Lakukanlah segala sesuatu yang dilakukan orang yang berhaji

selain dari melakukan thawaf di Ka’bah hingga engkau suci.”
(Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim)**

Berdasarkan pengalaman penulis yang telah menempuh pendidikan
selama 6 tahun di Pondok Pesantren Salaf Al-Qur’an As-Syadzily, Sumber
Pasir, Pakis, Malang. Ketika santriwati mengalami masa haid, penulis
mengamati setidaknya terdapat 3 metode muroja’ah yang di terapkan saat
menstruasi. Pertama, membawa meja belajar mini yang di atasnya terdapat
mushaf Al-Qur’an, sehingga meja belajar tersebut yang selalu di bawa
santri ketika hendak berpindah tempat, metode ini juga di nilai
mempermudah santri lain saat muroja’ah, karena dapat meletakkan mushaf
di meja belajar tersebut tanpa harus capek membawa mushaf dalam jangka
waktu yang cukup lama. Kedua, muroja’ah menggunakan murottal Al-
Qur’an, penulis menilai metode ini sebagai metode yang praktis, karena
santri cukup mendengarkan murottal tersebut untuk muroja’ah tanpa harus
menyentuh, dan melihat mushaf. Akan tetapi tidak semua orang mampu
muroja’ah menggunakan metode ini, karena perbedaan model belajar
setiap santri. Ketiga, muroja’ah seperti saat kondisi tidak haid, yakni

dengan membawa mushaf langsung, akan tetapi mushaf yang di bawa

11 Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim



merupaka Al-Qur’an tafsir jalalain karya Imam Jalaludin Al-Mahalli dan
Imam Jalaludin As-Suyuthi.

Pengalaman yang penulis peroleh selama di pesantren tersebut
kemudian menemukan relevansinya ketika berada di lingkungan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang (khususnya fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan) yang juga memiliki banyak mahasiswi tahfidz. Kondisi ini
menjadi faktor pendukung tersendiri dalam proses penelitian, sebab
penulis dapat mengamati dan menggali secara lebih mendalam berbagai
strategi dispensasi yang digunakan oleh para hafidzah ketika menghadapi
masa menstruasi. Penelitian ini tidak hanya menganalisis jenis-jenis
stratgei dispensasi yang diterapkan saja, namun juga berdasarkan
pengalaman nyata mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas strategi-strategi
tersebut, sekaligus menggali bagaimana mereka menilai efektivitas strategi
tersebut dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’an. baik yang bersumber
dari pengalaman empiris penulis maupun dari praktik yang dilakukan
mahasiswi tahfidz di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (khususnya
fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan).

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya membekali para
hafidzah dengan pemahaman dan pendekatan yang tepat dalam menjaga
hafalan, tidak hanya pada kondisi ideal, tetapi juga saat menghadapi
keterbatasan biologis. Adapun jika di lihat dari sudut pandang pendidikan

islam kontemporer, hal ini perlu di teliti lebih lanjut, karena berdasarkan



data Kementrian Agama Republik Indonesia lonjakan jumlah santriwati
dan mahasiswi yang terlibat dalam program tahfidz naik hingga 40%
setiap tahunnya.’> Peningkatan partisipasi yang signifikan ini
mencerminkan tanggung jawab besar yang dibebankan kepada lembaga
pendidikan untuk memastikan kelancaran proses pembelajaran mereka
bahkan selama menstruasi. Kemudian jika di lihat dari kacamata sosial
religius, penelitian ini berperan aktif dalam menangani stigma menstruasi
yang berpengaruh terhadap ketidakharmonisan dalam pelaksanaan
ibadah?, dalam artian tidak hanya memberikan kontribusi akademis, tetapi
juga memberikan pengaruh positif terhadap para hafidzoh dalam
mengemban amanah dan tanggung jawab mereka, yakni menghafalkan Al-

Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penelitian ini
terfokus pada efektivitas strategi dispensasi yang digunakan mahasiswi
tahfidz dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada masa menstruasi. Untuk
memperjelas arah penelitian, maka dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Apa saja strategi dispensasi yang digunakan saat menstruasi ?

12 M. Yusuf Hilmi Fithori dkk., “Larangan Membaca Al-Qur’an Bagi Wanita Haid Penghafal Al-
Qur’an: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis,” Gunung Djati Conference Series 8 (Januari 2022): 428—
38.

13 Muhammad Nabih Ali, “HUKUM MEMBACA ALQURAN BAGI WANITA HAID
PERSPEKTIF MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB MALIKI (TINJAUAN ISTIHSAN),”
Musawa: Journal for Gender Studies 15, no. 1 (2023): 1-22,
https://doi.org/10.24239/msw.v15i1.1589.



2.

Bagaimana efektivitas strategi dispensasi dalam mempertahankan

hafalan Al-Qur’an saat menstruasi ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan strategi dispensasi yang digunakan saat
menstruasi.
Untuk menganalisis efektivitas strategi dispensasi dalam

mempertahankan hafalan Al-Qur’an saat menstruasi

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat

sebagai berikut :

1.

2.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bentuk
kontribusi penulis dalam dunia pendidikan islam, yang di
manfaatkan sebagai sumber keilmuan, sebagai perbandingan untuk
penelitian sejenis atau sebagai pembaharuan dari penelitian
sebelumnya
Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswi tahfidz, di harapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran mengenai persepsi mahasiswi

tentang strategi dispensasi yang mereka anggap efektif



untuk mempertahankan hafalan Al-Qur’an, sehingga dapat
menjadi referensi dalam menyesuaikan strategi tersebut
dengan kondisi masing-masing.

b. Bagi pembina tahfidz, di harapkan penelitian ini dapat
memberikan bimbingan dan arahan kepada para hafidzah.
Karena dengan mengetahui strategi dispensasi ini, maka
pembina akan lebih mudah mengarahkan hafidzah untuk
menemukan strategi yang terbaik dalam mempertahankan
hafalan Al-Qur’an.

3. Manfaat Institusional
Penulis juga berharap, hasil penelitian ini dapat menjadi saran atau
masukan dalam pengelolaan program tahfidz, khususnya dalam
merancang kegiatan pendukung yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan hafidzah, berdasarkan gambaran persepsi mereka

terhadap strategi dispensasi.

E. Orisinalitas Penelitian
1. Skripsi karya Rizki Kharirotul Fitriyah yang berjudul Efektivitas
Penghafalan Al-Quran Terhadap Santri Menstruasi (Studi Kasus Di
Ponpes Al-Munawwariyyah Malang Dan  Al-Hikmatul Hidayah
Surabaya) memilki persamaan dengan penelitian yang saya tulis, yakni
terletak Penelitian ini berfokus pada upaya yang dilakukan oleh
mahasiswi atau mahasiswi tahfidz dalam menjaga hafalan Al-Qur'an

selama menstruasi. Strategi yang diteliti, seperti muraja’ah dan



mendengarkan murottal, serupa dengan konteks penelitian ini.
Perbedaan terletak pada sifat penelitian sebelumnya, yang hanya
bersifat deskriptif, yaitu hanya menjelaskan strategi yang digunakan
tanpa mengevaluasi efektivitasnya dari perspektif subjek penelitian.
Sementara itu, keunikan penelitian ini terletak pada pendekatannya,
yang tidak hanya mengidentifikasi strategi dispensasi tetapi juga
menilai efektivitasnya berdasarkan persepsi mahasiswi tahfidz di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

. Artikel berjudul Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta Didik (Studi Kasus di SDIT
Ar-Ruhul Jadid Jombang) yang di susun oleh Syarif Abdurrahman dan
Suparti Suparti memiliki persamaan dengan penelitian ini yang juga
membahas mengenai strategi yang di terapkan untuk mempertahankan
hafalan Al-Qur’an, seperti muraja’ah, mendengarkan murottal, dan lain
sebagainya, kemudian terdapat perbedaan dari segi lokasi penelitian,
yang mana artikel milik Syarif Abdurrahman dilakukan di pesantren
yang sifatnya lebih umum, dan tidak secara khusus mengkaji kondisi
mahasiswi tahfidz perempuan khususnya saat mengalami menstruasi.
Pada penelitian ini, penulis fokus mengkaji strategi dispensasi yang di
gunakan oleh mahasiswi tahfidz selama menstruasi yang hingga saat
ini masih jarang di angkat dalam penelitian akdemik.

. Tesis karya Ahmad Wildan yang berjudul Manajemen Waktu

Pembelajaran Tahfidz Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-



Qur“An Santri Di Pesantren Nurmedina Tangerang Selatan memiliki
persamaan dengan penelitian ini, yakni terletak pada strategi
manajemen waktu sebagai upaya untuk mempertahankan hafalan Al-
Qur’an. Di nilai sama karena manajemen waktu di anggap sebagai
salah satu strategi dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’an.
Sementara itu, perbedaanya terletak pada fokus penelitian yang
membahas lebih spesifik pada objek serta keadaan yang di teliti, yakni
mahasiswi tahfidz saat masa menstruasi.

. Skripsi berjudul Hukum Bagi Wanita Haid Membaca Alquran (Studi
Komparasi Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem  Sewon Bantul
Yogyakarta Dengan Pondok Pesantren  Al-Hidayah | Saragan
Rambeanak Mungkid Magelang) yang disusun oleh Muhammad Azka
Kafa memiliki persamaan dengan penelitian ini, yakni pada
keterbatasan yang dihadapi wanita dalam berinteraksi dengan Al-
Qur’an selama menstruasi. Namun terdapat perbedaan pada pengkajian
masalahnya, yang dikaji dari perspektif hukum figih, sedangkan dalam
penelitian ini, penulis menggabungkan prinsip figih yang berkaitan
dengan hukum membaca Al-Qur;an saat menstruasi dengan data
empiria tentang strategi dispensasi yang di gunakan mahasiswi tahfidz,

termasuk persepsi mereka terhadap efektivitas strategi tersebut.
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Tabel Orisinalitas Penelitian (1.1)

No Penelitian Persamaan Perbedaan Orlsm_al_ltas

. Penelitian

1. | Skripsi  karya | membahas | Hanya deskriptif, | Penelitian ini
Rizki Kharirotul | strategi belum  menilai | mengkaji strategi
Fitriyah  yang | Menjaga efektivitas sekaligus menilai
berjudul rr?gggruasgat strateg. efektivitasnya
Efektivitas ' dari persepsi
Penghafalan Al- mahasiswi
Quran tahfidz UIN
Terhadap Santri Malang.
Menstruasi
(Studi Kasus Di
Ponpes Al-

Munawwariyya
h Malang Dan
Al-Hikmatul
Hidayah
Surabaya)

2. | Artikel berjudul | mengkaji Konteks Penelitian ini
Strategi strategi pesantren/sekolah | memiliki  fokus
Pembelajaran | tahfidz , tidak  khusus | yang  gpesifik
Tahfidz Al- seperfu, saat menstruasl. pada mahasiswi

muraja’ah .
Qur'an dalam dan tahfidz saat
Meningkatkan | murottal. menstruasi.
Kualitas
Hafalan Peserta
Didik (Studi
Kasus di SDIT
Ar-Ruhul Jadid
Jombang)

3. | Tesis karya | menyoroti Menitikberatkan | Penelitian ini
Ahmad Wildan | strategi pada manajemen | menambahkan
yang berjudul | Pengaturan | waktu  umum, | gimensi  baru:
Manajemen waktu _ bu_kan kondisi strategi
Waktu Z?Eggr?slasi. haid. manajemen
Pembelajaran waktu saat
Tahfidz Dalam menstruasi.
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Meningkatkan
Kualitas
Hafalan Al-
Qur“An Santri
Di  Pesantren
Nurmedina
Tangerang
Selatan

Skripsi berjudul

Hukum Bagi
Wanita  Haid
Membaca
Alguran (Studi
Komparasi
Pondok
Pesantren An-
Nur  Ngrukem
Sewon  Bantul
Yogyakarta
Dengan Pondok
Pesantren  Al-
Hidayah I
Saragan
Rambeanak
Mungkid
Magelang) yang
disusun oleh
Muhammad

Azka Kafa

membahas
keterbatasa
n
perempuan
haid dengan
Al-Qur’an.

Hanya aspek
hukum fikih,
tidak pada praktik
tahfidz.

Penelitian ini
mengintegrasika
n aspek fikih
dengan data
empiris  strategi
dispensasi
mahasiswi.
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F. Definisi Istilah

1. Efektivitas

Ravianto mengungkapkan bahwasannya efektivitas merupakan
sejauh mana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan dengan maksimal,
yaitu kemampuan seseorang untuk menghasilkan output yang
relevan dengan harapannya.’* Sedangkan menurut Wiyono,
Efektivitas merujuk pada suatu kegiatan yang dilakukan dengan
tujuan menghasilkan dampak dan hasil yang sesuai dengan yang di
harapkan.®> Dalam penelitian ini, efektivitas dimaknai sebagai
keberhasilan strategi dispensasi menurut pengalaman dan persepsi
mahasiswi tahfidz, bukan dalam bentuk pengukuran angka statistik
Strategi Dispensasi

Strategi berasal dari bahasa Yunani Strategos yang yang terdiri
dari Stratos dan Egos, yang mana Stratos bermakna tentara dan
egos bermakna pemimpin. Pada dasarnya strategi adalah sebuah
rencana atau pola yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah di tentukan sebelumnya. Oleh karena itu strategi dapat
di pahami sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan yang di
inginkan. Strategi juga merupakan seni dalam memanfaatkan

keterampilan dan sumber daya organisasi secara efektif untuk

14 Vian Dwi Lestari, Implementasi Efektivitas Pengendalian Intern Pada Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian, 5, no. 1 (2023).
15 |_estari, Implementasi Efektivitas Pengendalian Intern Pada Sistem Informasi Akuntansi

Penggajian.
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mencapai tujuan melalui interaksi optimal dengan lingkungan
dalam kondisi yang paling menguntungkan.® Dalam penelitian ini,
dispensasi yang di maksud adalah keringanan atau suatu alternatif
lain yang dapat dilakukan ketika menghadapi suatu kondisi yang
tidak biasa, seperti contohnya wanita yang sedang haid namun
memiliki tanggung jawab dalam mempertahankan hafalan Al-
Qur’an, maka di butuhkan beberapa srtategi dispensasi agar
tanggung jawab nya dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’an
tetap terlaksana.

Mahasiswi Tahfidz

Mahasiswa adalah orang menuntut ilmu yang terdaftar di
perguruan tinggi, seperti universitas, institut, atau akademi.'’
Namun mahasiswa merupakan sebutan untuk laki-laki, sedangkan
untuk perempuan di sebut mahasiswi. Selanjutnya, kata tahfidz
berasal dari bahasa arab hafidza — yahfadzu — hifdzan yang
bermakna menjaga atau memelihara dalam konteks ini maknanya
sama dengan lawan kata lupa yakni hafal (menghafal).*® Sedangkan

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menghafal di

16 Fatah Syukur, “Model Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Islam pada SD Nasima Semarang,”
Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, dan Tradisi) 7, no. 01 (2021): 10,
https://doi.org/10.18784/smart.v7i01.1084.

17 Ahmad Qomarudin, HILANGNYA KESADARAN DIRI MAHASISWA UNTUK KULIAH
(KONSEP CONSCIENTIZACAO (KESADARAN) SEBAGAI TUJUAN PENDIDIKAN PAULO

FREIRE), t.t., 3.

18 TAHFIDZ AL-QURAN MELEJITKAN PRESTASI (t.t.), 13, diakses 1 September 2025,
https://books.google.com/books/about/TAHFIDZ_AL_QURAN_MELEJITKAN_PRESTASI.html
?hl=id&id=OLYHEAAAQBAJ.
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artikan dengan menguatkan dalam pikiran agar senantiasa ingat.*
Dari beberapa pengertia tersebut dapat di simpulkan bahwa
mahasiswa tahfidzmerupakan orang yang menuntut ilmu di
perguruan tinggi yang memiliki tanggung jawab untuk memelihara
atau menghafal AL-Qur’an.

4. Menstruasi
Datang bulan atau menstruasi adalah proses alami yang terjadi
pada wanita sebagai penanda bahwa organ reproduksinya berfungsi
dengan baik berupa pendarahan teratur dari rahim. Secara umum,di
fase ini , wanita mengalami perubahan perilaku baik dari aspek
psikologis, fisik, maupun emosional.?

5. Studi Kasus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Studi kasus dapat di definisikan sebagai bentuk penelitian yang
menelaah secara mendalam suatu sistem terbatas atau kasus
tertentu/beragam kasus, yang dikasi dalam rentang waktu tertentu
melalui pengumpulan data secara intensif dengan memanfaatkan
berbagai sumber informasi yang kaya dalam konteks tertentu.?
Sehingga disusunnya penelitian ini atas dasar studi kasus yang
terjadi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (khususnya fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan)

¥ TAHFIDZ AL-QURAN MELEJITKAN PRESTASI, 13.

20 Gultom dkk., TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERSONAL HYGIENE SAAT
MENSTRUASI DI SMP SWASTA BAHAGIA JALAN MANGAAN | NO. 60 MABAR KECAMATAN
MEDAN DELI PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 202.

2! Dimas Assyakurrohim dkk., “Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Sains dan Komputer 3, no. 01 (2022): 3, https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951.
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G. Sistematika Penulisan

Susunan pembahasan berikut menggambarkan runtutan materi

yang akan dipaparkan dalam penelitian ini. Maka, sistematika pembahasan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pada bab | terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dari penelitian ini, serta manfaat dari
penelitian ini. Selain itu untuk menghindari miss
informasi, pada bab I ini membahas definisi dari beberapa
istilah yang di gunakan dalam penelitian ini serta
memeparkan beberapa studi penelitian yang relevan yang
kemudian di analisis untuk mengidentifikasi kesamaan,
perbedaan, serta kontribusi murni daroi penelitian yang di
susun oleh penulis. Di penghunjuung bab | juga terdapat
sistematika penulisan skripsi yang tujuannya untuk
memudahkan pembaca memahami penelitian ini.

Pada bab Il penelitian ini, membahas teori serta studi
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, peneliti
juga menguraikan bebrapa landasan teori yang mendukung
penelitian ini, seperti konsep efektivitas, strategi
dispensasi, proses menghafal Al-Qur’an, serta pengaruh
menstruasi terhadap kegiatan tahfidz. Untuk memudahkan
pembaca dalam memahami alur penelitian ini, penulis juga
mencantumkan kerangka berpikir

Pada Bab Ill, peneliti menjelaskan secara rinci berbagai
metode yang diterapkan dalam penelitian ini, termasuk
pendekatan yang dipilih, lokasi pelaksanaan, subjek dan
objek penelitian, serta prosedur pengumpulan data. Selain

itu, alat bantu pengumpulan data juga dijelaskan, seperti
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BAB IV

BAB V

panduan wawancara, lembar observasi, dan formulir
dokumentasi. Bab ini juga membahas teknik verifikasi
validitas data, seperti triangulasi dan pengecekan anggota,
yang bertujuan untuk memastikan validitas dan keandalan
informasi yang diperoleh. Semua metode ini dirancang
untuk sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
mengungkap strategi dispensasi yang digunakan oleh siswi
tahfidz untuk mempertahankan hafalan Al-Qur'an selama
menstruasi.

Pada Bab 1V, peneliti memaparkan hasil penelitian yang
diperoleh melalui proses wawancara, observasi lapangan,
dan dokumentasi tentang efektivitas strategi dispensasi
dalam  mempertahankan hafalan ~ Al-Qur’an  pada
mahasiswi tahfidz saat menstruasi di Sekolah Tahfidz
HTQ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Bab ini
menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian, profil
informan penelitian, serta hasil temuan tentang strategi
dispensasi yang digunakan mahasiswi untuk menjaga
hafalan selama menstruasi. Strategi dispensasi tersebut
termasuk  murojaah, sima’an  bersama  teman,
mendengarkan murottal, dan pemanfaatan media digital.
Selain itu, bab ini juga membahas faktor pendukung dan
penghambat dalam menjaga hafalan saat menstruasi
berdasarkan pengalaman para informan.

Pada Bab V, peneliti membahas hasil penelitian yang telah
diperoleh dengan mengaitkannya pada teori-teori yang
relevan serta penelitian terdahulu. Di bagian ini, peneliti
membahas tentang efektivitas strategi dispensasi yang
digunakan oleh mahasiswi tahfidz untuk mempertahankan
hafalan Al-Qur’an saat menstruasi. Selain itu, juga dibahas

tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
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BAB VI

dalam menjaga hafalan, serta bagaimana hasil penelitian
ini dapat mempengaruhi Program Sekolah Tahfidz HTQ.
Peneliti melakukan pembahasan secara mendalam agar
dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
tentang fenomena yang diteliti.

Pada Bab VI, peneliti menyajikan penutup yang berisi
kesimpulan dari seluruh hasil penelitian serta jawaban atas
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Di
bab ini, peneliti juga memberikan beberapa saran yang
ditujukan kepada beberapa pihak, yaitu mahasiswi tahfidz,
pembina Sekolah Tahfidz HTQ, dan peneliti selanjutnya.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang nyata, baik dari sisi teoritis

maupun praktis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

a.

Efektivitas Dalam Pendidikan

Ravianto mengungkapkan bahwasannya efektivitas merupakan
sejaun mana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan dengan maksimal,
yaitu kemampuan seseorang untuk menghasilkan output yang relevan
dengan harapannya.”? Sedangkan menurut Wiyono, Efektivitas
merujuk pada suatu Kkegiatan yang dilakukan dengan tujuan
menghasilkan dampak dan hasil yang sesuai dengan yang di
harapkan.? Adapun pengertian pendidikan ialah upaya sadar dan
terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses belajar
yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi
mereka yang tujuaanya adalah agar mereka memiliki kekuatan
spiritual dan keagamaan, karakter yang baik, kecerdasan,
pengendalian diri, moral yang mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi diri mereka sendiri dan masyarakat.* Dengan
demikian, jika efektivitas dikaitkan dengan pendidikan, khususnya

pendidikan tahfidz, maka merujuk pada sejauh mana tujuan dapat

22 | estari, Implementasi Efektivitas Pengendalian Intern Pada Sistem Informasi Akuntansi

Penggajian.

23 estari, Implementasi Efektivitas Pengendalian Intern Pada Sistem Informasi Akuntansi

Penggajian.

24 Abd Rahman Bp dkk., PENGERTIAN PENDIDIKAN, ILMU PENDIDIKAN DAN UNSUR-
UNSUR PENDIDIKAN, t.t.
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dicapai melalui strategi yang digunakan. Dalam konteks penelitian
ini, efektivitas erat kaitannya dengan sejauh mana strategi dispensasi
dapat membantu mahasiswi tahfidz dalammempertahankan hafalan
Al-Qur'an mereka meskipun sedang menstruasi. Untuk mengukur
efektivitas tersebut, perlu terlebih dahulu mengidentifikasi indikator-
indikatornya. Berdasarkan penjelasan John Carroll dalam bukunya “4
Model of School Learning” yang dikutip oleh Supardi (2013), terdapat
lima indikator utama yang menunjukkan efektivitas pembelajaran,
yaitu: (1) sikap siswa, (2) kemampuan siswa dalam memahami
instruksi, (3) ketekunan dalam belajar, (4) kesempatan belajar yang
tersedia, dan (5) kualitas instruksi yang diberikan.> Dalam penelitian
ini, kelima indikator tersebut digunakan sebagai sudut pandang untuk
membaca persepsi mahasiswi tentang efektivitas strategi dispensasi,
yaitu: (1) sikap mahasiswa yang menghafal Al-Qur'an dalam keadaan
menstruasi, (2) kemampuan mahasiswi dalam menyesuaikan diri
dengan strategi dispensasi, (3) ketekunan dalam mempertahankan
hafalan meskipun ada keterbatasan dalam ibadah, (4) kesempatan
untuk melakukan muraja’ah melalui cara alternatif, dan (5) kualitas
bimbingan yang diberikan oleh ustadz/ustadzah dalam mendampingi
mahasiswi. Efektivitas pembelajaran tahfidz juga dapat dilihat dari

aktivitas mahasiswa selama proses muroja’ah, respons mereka

% Afifatu Rohmawati, “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN,” JPUD - Jurnal Pendidikan Usia
Dini 9, no. 1 (2017): 15-32, https://doi.org/10.21009/JPUD.091.02.
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terhadap strategi yang diterapkan, dan kemampuan mereka untuk
mempertahankan hafalan meskipun dalam situasi tertentu.
Karakteristik Menghafal
Menghafal merupakan salah satu bentuk proses belajar yang
melibatkan kemampuan individu dalam menerima, menyimpan,
mempertahankan, dan mengingat kembali informasi yang telah
dipelajari. Dalam konteks menghafal Al-Qur'an, proses ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengingat ayat-ayat yang telah
dihafalkan, tetapi juga kemampuan menjaga dan mempertahankan
hafalan agar tetap tersimpan dalam ingatan. Oleh karena itu, proses
menghafal melibatkan berbagai aspek, baik yang berkaitan dengan
proses mental maupun pembentukan kebiasaan. Karakteristik
menghafal dalam penelitian ini dapat dipahami melalui dua perspektif
teori belajar, yaitu teori kognitivisme dan teori behaviorisme.
1. Teori Belajar Kognitivisme
Kognitivisme memandang siswa sebagai individu yang
secara aktif mengelola perhatian mereka, memproses informasi,
dan mengembangkan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
sebelumnya. Dalam kerangka ini, proses pembelajaran melibatkan
beberapa tahap, yaitu perhatian, pengkodean, penyimpanan, dan
pengambilan informasi. Tokoh-tokoh seperti Piaget, Bruner, dan
Ausubel menekankan peran penting struktur kognitif dalam

memahami dan menghubungkan pengetahuan baru dengan
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pengetahuan yang telah diperolenh sebelumnya.?® Dalam
menghadapi menstruasi, strategi dispensasi dapat dipahami dari
perspektif kognitivisme sebagai upaya untuk mengaktifkan proses
mental meskipun terdapat batasan dalam melaksanakan praktik
keagamaan tertentu. Misalnya, mahasiswi masih  dapat
mendengarkan murottal, mengulang hafalan dalam hati, atau
mencatat ayat-ayat yang telah dihafal. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun aktivitas fisik dalam membaca mushaf terbatas, proses
kognitif tetap berlangsung sehingga hafalan dapat dipertahankan.
2. Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behavioris berfokus pada perubahan perilaku
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman melalui interaksi antara
stimulus dan respons. Dalam pandangan ini, individu dipandang
sebagai objek pasif yang memperoleh pembelajaran melalui proses
pelatihan atau habituasi, di mana perilaku yang diperkuat akan
muncul lebih sering. Sementara itu, perilaku yang dihukum
cenderung berkurang atau menghilang. Teori ini memandang
pengetahuan sebagai sesuatu yang objektif, pasti, dan tetap, serta
menekankan penguasaan keterampilan terpisah dan penilaian
berdasarkan jawaban yang benar dan dapat diamati secara
langsung. Oleh karena itu, pembelajaran menurut pendekatan

behavioris menekankan pentingnya disiplin, habituasi, dan

% “TEORI-TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN,” t.t., 25-29.
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penguatan eksternal sebagai faktor utama dalam membentuk
perilaku belajar siswa.?” Dalam konteks menghafal Al-Qur’an,
teori behaviorisme dapat dipahami bahwa keberhasilan dalam
mempertahankan hafalan tidak hanya bergantung pada
kemampuan kognitif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kebiasaan dan penguatan yang diterima selama proses menghafal.
Mahasiswi yang secara rutin melakukan muroja‘ah setiap hari akan
mengembangkan perilaku konsisten dalam menjaga hafalan
mereka. Saat menghadapi menstruasi, penerapan strategi
dispensasi seperti mendengarkan murattal, mengulang hafalan
dalam hati, atau mencatat ayat-ayat Al-Qur'an berfungsi sebagai
kebiasaan baru yang membantu menjaga kualitas hafalan.
Penguatan juga memainkan peran penting, baik dalam bentuk
dorongan dari mentor (ustadz/ustadzah) maupun motivasi diri.
Setiap kali mahasiswi berhasil menjaga hafalannya meski dalam
keterbatasan, hal itu menjadi reinforcement positif yang
memperkuat perilaku menjaga hafalan. Sebaliknya, jika tidak ada
dispensasi, sebagian mahasiswi merasakan hafalan mereka lebih
mudah menurun, hal ini dalam perspektif behavioris dapat
dipahami sebagai bentuk “hukuman” berupa berkurangnya
kualitas hafalan. Oleh karena itu, teori behavioris memberikan

landasan yang kuat untuk penelitian ini karena menjelaskan

2 “TEORI-TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN,” 21-24.
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bagaimana disiplin, kebiasaan, dan penguatan, baik eksternal

maupun internal, dapat membantu siswa perempuan Yyang

menghafal Al-Qur'an mempertahankan hafalan mereka selama

menstruasi melalui penerapan strategi dispensasi.?

c. Hafalan Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang di turunkan kepada sang
khotamul anbiya’, Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril,
sebagai wahyu terindah Nabi Muhammad SAW dan pedoman
kehidupan di dunia dan akhirat, Al-Qur’an di awali dengan surat Al-
Fatihah dan di akhiri dengan surat An-Nas.?® Tujuan di turunkannya
AL-Qur-an tidak semata-mata hanya untuk umat islam, akan tetapi
juga di tujukan bagi seluruh manusia hingga akhir zaman.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an :
- o 5% P N R R TS 2lon . ho$7 oyei. yiidc
Cpallall (5505423 55 (50 5 8 JSI Lo sl Glile Wl g

Artinya :

"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu (tibyanan li-kulli syai'in), petunjuk,
rahmat, dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri
(muslimin)." %

Kitab suci umat islam yang di jadikan pedoman hidup ini perlu
dilakukan upaya yang terarah dan terstruktur untuk menjaga

keasliannya, sehingga salah satu upaya yang paling efektif adalah

28 Danial Danial dan Nasri Akib, “Dekadensi Strategi Pembelajaran Tahfizh dan Tafsir Pondok
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an di Sulawesi Tenggara,” Al-lzzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, 27
Juni 2023, 60, https://doi.org/10.31332/ai.v0i0.5840.

29 Maktumah dkk., MENINGKATKAN KUALITAS HAFALAN.

30.QS. An-Nahl [16]:89
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dengan menghafalnya, karena dengan menghafal, umat Muslim tidak
hanya melestarikan ayat-ayat suci tersebut secara lisan, tetapi juga
memperkuat ikatan spiritual dan pemahaman terhadap isi Al-Qur’an.

Hal ini selaras dengan firman Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi :

-

SsaasT Al B & i fas G
Artinya :

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami
(pula) yang memeliharanya.” 3

Proses ini menjadi salah satu bentuk pengabdian dan tanggung jawab
yang berkelanjutan agar Al-Qur’an tetap terjaga Kkeasliannya dari
generasi ke generasi.?* Adapun hukum menghafal Al-Qur’an menurut
berbagai pandangan ulama antara lain :

1) Syekh Ibnu Baz menyatakan bahwasannya menghafal Al-
Qur’an termasuk amalan yang di anjurkan (mustahab)
sebagaimana tertulis dalam Fatwa Nurun ‘alad Darbi. Akan
tetapi pendapat yang lebih kuat (rajih) menyatakan bahwa
menghafal Al-Qur’an merupakan fardhu kifayah, yaitu
kewajiban kolektif bagi umat muslim, artinya ketika dalam
suatu golongan tidak ada yang menghafalkan Al-Qur’an, maka

berdosalah semuanya.3?

31 QS. Al-Hijr [15]:9

32 Nur Khozin, “PENGARUH MENGHAFAL AL-QUR’AN TERHADAP HASIL BELAJAR
MAHASISWA PROGRAM STUDI PAI FITK TAIN AMBON,” al-lltizam: Jurnal Pendidikan
Agama Islam 6, no. 2 (2021): 11-38, https://doi.org/10.33477/alt.v6i2.2491.

33 Khozin, “PENGARUH MENGHAFAL AL-QUR’AN TERHADAP HASIL BELAJAR
MAHASISWA PROGRAM STUDI PAI FITK TAIN AMBON.”
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2) Imam Jalaluddin As-Suyuthi menyatakan bahwa menghafal
Al-Qur'an merupakan kewajiban individu (fardhu ‘ain) bagi
umat Islam agar kelestarian Al-Qur'an tetap terjaga tanpa
perubahan atau penyimpangan. Sementara itu, mengajarkan
Al-Qur'an merupakan kewajiban kolektif (fardhu kifayah) dan

merupakan salah satu amalan tagarrub yang paling penting.?*

Sehingga dapat di simpulkan bahwasannya menghafal Al-
Qur’an memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga
kemurnian Al-Qur’an dari pemalsuan, serta hal-hal yang tidak di
inginkan. dengan kata lain, jumlah orang yang menghafal Al-
Qur’an hendaknya tidak kurang dari tingkat mutawattir agar dapat
memastikan kelangsungan pelestarian Al-Qur’an, semakin besar
upaya untuk melestarikannya.*> Kemudian, dalam pelaksanaanya
tentu membutuhkan metode khusus, tujuannya agar memperudah
hufadz (orang yang menghafal) sekaligus mendapatkan hafalan
yang berkualitas.®® Igbal mengatakan dalam skripsinya yang
berjudul  STRATEGI PONDOK PESANTREN DALAM
MENGOPTIMALKAN HAFALAN AL-QUR’AN SANTRI (Studi

Kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Barokah Blitar)

3 Khozin, “PENGARUH MENGHAFAL AL-QUR’AN TERHADAP HASIL BELAJAR
MAHASISWA PROGRAM STUDI PAI FITK TAIN AMBON.”

% Jurnal Qiro’ah Vol. 10 No.2, 10 (2020).

3 Septyana Tentiasih dan Ahmadi Ahmadi, “PEMBELAJARAN MENGHAFAL AL QUR’AN
DAN MUFRADAT DASAR PADA ANAK USIA DINI MELALUI METODE TALLAQI,”
PELANGI: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Islam Anak Usia Dini 3, no. 2 (2021): 1-15,
https://doi.org/10.52266/pelangi.v3i2.672.
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bahwasannya penunjang utama keberhasilan seseorang dalam

menghafal Al-Qur’an ialah metode yang digunakan dalam

menghafal Al-Qur’an, adapun beberapa metode yang dapat di

gunakan di antaranya sebagai berikut :%

1)

2)

Metode Wahdah

Metode ini dilaksanakan dengan menghafal satu
persatu ayat sebanyak sepuluh kali atau lebih, hal ini
bertujuan untuk melekatkan ayat yang di baca dalam
ingatan, yang kemudian di ungkapkan melalui lisan.
Kemudian ketika dirasa sudah lancar dalam melafalkan
ayat tersebut, maka bisa di lanjutkan untuk menghafal ayat
selanjutnya dengan metode serupa hingga selesai satu
halaman. Dan terakhir ketika sudah menghafal seluruh ayat
dalam halaman tersebut, maka tugas selanjutnya ialah
menghafalkan urutan dan tata letak ayat tersebut dalam
halaman Al-Qur’an.®
Metode Kitabah

Adapaun metode kitabah ini, yakni dengan
menuliskan ayat Al-Qur’an yang hendak di hafal di sebuah
kertas. Metode ini dapat di implementasikan dengan

metode sebelumnya yakni metode wahdah, dengan

37 M. Igbal Abdurrohman, (Studi Kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Barokah

Blitar), t.t.

38 Abdurrohman, (Studi Kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Barokah Blitar).
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menuliskan auyat tersebut secara berulang. Penggunaan
metode ini akan memberikan dua manfaat sekaligus, yang
pertama yakni dapat menghafalkan Al-Qur’an dan yang
kedua dapat mengetahui bentuk huruf yang di hafalkan
dengan baik.*
3.) Metode Sima’i
Dalam metode ini ayat-ayat Al-Qur’an yang hendak
di hafalkan di perdengarkan melalui audio atau murottal
yang kemudian di putar berulang kali, dengan demikian
secara tidak langsung ayat-ayat yang sering di dengarkan
akan melekat dalam ingatan. Melalui metode ini penghafal
juga dapat mengetahui cara membaca ayat tersebut dengan
baik dan benar. Beberapa ahli menilai bahwa metode ini
dipersepsikan efektif bagi orang-orang yang masih minim
keterampilannya dalam membaca dan menulis huruf arab
seperti anak-anak, orang tua yang pengelihatannya sudah
mulai kabur, dan juga tunanetra.*
4.) Metode Jama’
Jama’ secara bahasa bermakna mengumpulkan,
akan tetapi konsep menghafalkan Al-Qur’an, Jama’

merujuk pada kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-

% Abdurrohman, (Studi Kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Barokah Blitar).

40 Samsul Arifin dan Khatipah, “IMPLEMENTASI METODE SIMA’I DALAM MENGHAFAL
AL-QUR’AN DI PONDOK PESANTREN NURUL WAFA DEMUNG BESUKI SITUBONDO,”
Ibtidaiyah Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 25 Juni 2024, 19,
https://doi.org/10.52491/ibtidaiyah.v2i1.127.
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sama. Dalam pengimplementasiannya di pimpin oleh
seorang guru, instruktur, atau syaikh yang kemudian secara
serentak para penghafal menirukan bacaan tersebut.*
Beberapa ahli sepakat bahwa metode jama’ merupakan
cara menghafal Al-Qur’an secara bersama-sama. Sejalan
dengan pandangan Subhan Abdullah Acim, Ahsin Sakho
Muhammad juga menyatakan bahwa metode ini dilakukan
secara kolektif, di mana para peserta secara bersama-sama
membaca ayat-ayat yang telah dihafal dengan bimbingan
seorang pemimpin.*
5.) Metode Talgin

Secara bahasa, talgin berasal dari kata laggana-
yulaginu-talginan yang bermakna mencontohkan atau
mendiktekan. Sedangkan secara istilah, talgin ialah
kegiatan pencontohan bacaan Al-Qur’an yang dilakukan
oleh seorang guru yang sudah baik dan benar dari segi
bacaan, tajwid, maupun makharijul huruf, yang kemudian
para penghafal menirukan lantunan yang telah di
contohkan tersebut. Dalam metode ini, guru atau ustadz/ah

sangat berperan penting sebagai sumber belajar, sehingga

41 Harun Ma’arif Teguh Saputra dan Abdul Muhid, METODE HAFALAN DI PONDOK
PESANTREN DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI, 8, no. 2 (2022): 858.

42 M. Wildan Syahrur Ramadhan, PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG, t.t., 14.
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para penghafal hanya menerima ilmu yang di sampaikan
tersebut.*®
6.) Metode Talaqqi
Dalam sejarah islam, metode inilah yang di
praktekkan langsung oleh Rasulullah SAW. dan juga para
sahabat, dan merupakan metode pertama dalam
pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan dengan cara
guru yang membacakan ayat Al-Qur’an terlebih dahulu
kemudian di tirukan oleh para penghafal.*
7.) Metode Gabungan
Sesuai dengan istilah gabungan, maka metode ini
merupakan kombinasi antara stu metode dengan metode
lain, yang mana dengan penggabungan metode ini,
diharapkan dapat mempermudah para penghafal dalam
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.*
d. Strategi Dispensasi
Strategi berasal dari bahasa Yunani Strategos yang yang terdiri
dari Stratos dan Egos, yang mana Stratos bermakna tentara dan egos
bermakna pemimpin. Pada dasarnya strategi adalah sebuah rencana

atau pola yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah di

43 |lyas Nadzir Musthofa, PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS ILMU
TARBIYAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA TAHUN 2022, t.t.,
8.

4 Ilmi Rosyidatul dkk., “PENINGKATAN HAFALAN AL-QUR’AN MELALUI METODE
TALAQQL” Al Ulum Jurnal Pendidikan Islam, 20 September 2021, 85,
https://doi.org/10.54090/alulum.114.

4 Abdurrohman, (Studi Kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Barokah Blitar), 25.
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tentukan sebelumnya. Oleh karena itu strategi dapat di pahami sebagai
alat atau sarana untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Strategi juga
merupakan seni dalam memanfaatkan keterampilan dan sumber daya
organisasi secara efektif untuk mencapai tujuan melalui interaksi
optimal dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan.*® Menurut penelitian yang dimuat dalam Jurnal
STIKes Ibnu Sina berjudul Manajemen Dispensasi dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurul Huda, dispensasi di maknai
sebagai suatu sistem manajemen manusia yang memiliki kedudukan
penting dalam meningkatkan kinerja manusia, yang mana dukungan
ini dapat berupa material mapun non-material. Kemudian kempensasi
juga di nisbatkan sebagai bentuk imbalan yang diberikan dalam ranga
meningkatkan performa suatu individu.*” Hal ini menunjukkan
bahwasannya dispensasi dapat digunakan sebagai bentuk intervensi
untuk mempertahankan dan Jika konsep ini diterapkan pada studi ini,
dispensasi dapat dipahami sebagai strategi intervensi non-materi yang
diberikan kepada siswa tahfidz perempuan saat mereka mengalami
keterbatasan, terutama selama menstruasi. Dispensasi dalam hal ini
bukan berupa finansial, melainkan strategi alternatif, seperti murojaah
melalui media audio, menghafal bersama tanpa mushaf, atau

memanfaatkan aplikasi digital. Strategi ini berfungsi sebagai bentuk

46 Syukur, “Model Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Islam pada SD Nasima Semarang,” 10.

47 Thamrin Mansyur dkk., “Manajemen Dispensasi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada MTs
Nurul Huda Desa Kempas Jaya, Kecamatan Senyerang, Kabupaten Tanjung Jabung Barat,”
Journal Innovation In Education 1, no. 2 (2023): 24, https://doi.org/10.59841/inoved.v1i2.197.
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dukungan pengganti agar kinerja siswa tahfidz dalam menjaga hafalan
tetap optimal meskipun menghadapi hambatan. Oleh karena itu,
dispensasi dalam studi ini diposisikan sebagai upaya penyesuaian
metode yang bertujuan untuk menjaga konsistensi hafalan,
mempertahankan motivasi, dan meningkatkan efektivitas tahfidz
meskipun menghadapi batasan biologis.
e. Menstruasi
1) Pengertian Menstruasi
Datang bulan atau menstruasi adalah proses alami yang
terjadi pada wanita sebagai penanda bahwa organ reproduksinya
berfungsi dengan baik berupa pendarahan teratur dari rahim.
Secara umum,di fase ini wanita mengalami perubahan perilaku
baik dari aspek psikologis, fisik, maupun emosional.*® Dalam
artikel ~ berjudul PENGARUH SAAT MENSTRUASI
TERHADAP MOTIVASI MENGIKUTI PEMBELAJARAN
PJOK, IIfi mengatakan bahwasannya menstruasi merupakan
peristiwa pendarahan pada masa subur yang menjadi ciri pubertas
pada wanita, secara umum menstruasi terjadi selama sebulan
sekali dengan jangka waktu 4-7 hari.
2) Hukum Menyentuh & Membaca Al-Qur’an bagi Wanita

Haid/Menstruasi

48 Gultom dkk., TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERSONAL HYGIENE SAAT
MENSTRUASI DI SMP SWASTA BAHAGIA JALAN MANGAAN I NO. 60 MABAR KECAMATAN
MEDAN DELI PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 202.
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Menyentuh dan membaca Al-Quran bagi wanita yang
tengah mengalami haid merupakan permasalahan fikih yang
sudah sejak lama menjadi perhatian para Ulama.
Ketidaksepahaman pandangan dalam hal ini dipicu oleh adanya
perbedaan penafsiran terhadap dalil-dalil Al-Quran dan hadis
yang berkaitan dengan kesucian seseorang ketika berinteraksi
dengan Al-Quran.*® Oleh karena itu, kajian mengenai hukum
menyentuh maupun membaca mushaf Al-Quran bagi wanita haid
menjadi sesuatu yang esensial, terutama bagi mahasiswi tahfidz
yang memiliki kewajiban mempertahankan hafalan Al-Quran
mereka.

Berkenaan dengan hukum menyentuh mushaf Al-Quran,
mayoritas Ulama berpandangan bahwa wanita yang sedang haid
tidak diperbolehkan menyentuh mushaf secara langsung.*
Pendapat ini berpedoman pada firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Wagi'ah ayat 79 yang berbunyi:
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Artinya :

“Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali para hamba
(Allah) yang disucikan.” !

49 Hanik Latifah dan Dzin Nun Naachy, “Pandangan Ulama Tentang Larangan Menyentuh dan
Membaca Al-Qur’an dalam Keadaaan Haid,” At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam dan Muamalah 11,
no. 2 (2023): 73-83, https://doi.org/10.61181/at-tahdzib.v11i2.325.

% Nur Sa’ada Mukmin dkk., “Pemaknaan Al-Mutatahhar(in Dalam al-Qur’an Dan Implikasinya
Terhadap Problematika Hukum Perempuan Haid,” Tasamuh: Jurnal Studi Islam 18, no. 1 (2026):
93-107, https://doi.org/10.47945/tasamuh.v18i1.2869.

51 QS. Al-Wagi'ah [56]:79
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Mayoritas Ulama menafsirkan ayat tersebut sebagai
petunjuk bahwa Al-Quran hanya layak disentuh oleh individu
yang sedang dalam keadaan suci. Oleh karena itu, wanita yang
menstruasi disarankan untuk menjaga jarak dari menyentuh
mushaf secara langsung dan beralih ke alternatif lain, seperti
pemanfaatan media digital atau sekadar mendengarkan lantunan
Al-Quran.

Berkaitan dengan hukum membaca Al-Quran saat
mengalami haid, para Ulama memiliki pandangan yang berbeda.
Sebagian Ulama menyatakan bahwa wanita haid tidak
diperbolehkan membaca Al-Quran berdasarkan sabda Rasulullah
saw.:

ST o Gils LD V5 it 55 Y

Artinya :

“Wanita haid dan orang junub tidak boleh membaca sesuatu

pun dari Al-Quran." (Hadist Riwayat Tirmidzi)®?

Berdasarkan hadits tersebut, sebagian Ulama menyetarakan
kondisi wanita haid dengan orang yang sedang berhadas besar,
sehingga keduanya dilarang membaca Al-Quran hingga keadaan

suci kembali. Pandangan ini diikuti oleh mayoritas Ulama dari

52 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 131.
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Mazhab Syafi'i, Hanafi, dan Hanbali.®®* Meskipun demikian,
terdapat pula kelompok Ulama lain yang memperbolehkan wanita
haid membaca Al-Quran, terutama jika tujuannya adalah untuk
kepentingan belajar, mengajarkan, berzikir, maupun melestarikan
hafalan.®* Pendapat ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
periode menstruasi memiliki durasi yang relatif panjang, sehingga
melarang wanita haid membaca Al-Quran secara mutlak
dikhawatirkan dapat menyebabkan berkurangnya atau hilangnya
hafalan yang sudah dikuasai. Selain itu, tidak ditemukan dalil
yang secara eksplisit dan shahih melarang wanita haid membaca
Al-Quran dalam segala kondisi.

Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa terdapat
keluwesan dalam praktik pemeliharaan hafalan Al-Quran selama
masa menstruasi. Dalam konteks mahasiswi tahfidz, keragaman
pendapat para Ulama ini melahirkan berbagai strategi dispensasi
yang memungkinkan mereka tetap berinteraksi dengan Al-Quran
tanpa mengabaikan keyakinan yang dianut. Strategi seperti
mendengarkan murattal, melakukan muroja'ah secara internal,
sima'an bersama rekan, serta pemanfaatan media digital menjadi
alternatif yang kerap diterapkan untuk menjaga kelestarian

hafalan Al-Quran selama periode menstruasi.

53 Latifah dan Naachy, “Pandangan Ulama Tentang Larangan Menyentuh dan Membaca Al-Qur’an
dalam Keadaaan Haid.”

5 Kudhori, M. (2019). Argumentasi Fikih Klasik bagi Perempuan Haid dalam Beraktivitas di
Masjid, Membaca dan Menyentuh Al-Qur’an. Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam.
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3) Dampak Menstruasi Bagi Aktivitas Wanita
Pada fase ini, bahkan sebelum menempuh fase ini, wanita
mengalami beberapa perubahan fisik (seperti nyeri panggul, nyeri
perut bagian bawah, nyeri payudara) serta ketidakstabilan
emosional (mudah emosi, mudah menangis, mengantuk, khawatir
berlebihan, dll), sehingga keadaan tersebut mengakibatkan wanita
sulit untuk beraktivitas seperti biasanya.>> Selain itu, Rina dkk
juga menguraikan bahwa adanya pengaruh antara nyeri
menstruasi dengan konsentrasi belajar, yang mana dalam

menghafalkan Al-Qur’an juga membutuhkan konsentrasi.>®

Dengan demikian maka dapat di simpulkan bahwasannya
menstruasi  menyebabkan wanita kesulitan dlam beraktivitas
khususnya bagi seorang hafidzoh yang memiliki tanggung jawab
dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’an nya sekalipun sedang
dalam masa haid, maka penting untuk mengetahui beberapa strategi

dispensasi yang sesuai dengan kondisi setiap wanita.

% “ifakaharina,+51.+16060464079-+ILFI+NUR+HASNIAWATI+FINAL+(1)+(1),” t.t., 317.

% Rina Dewi Anggraeni dkk., “Hubungan Nyeri Menstruasi dengan Konsentrasi Belajar pada
Siswi SMA Negeri di Wilayah Cangkringan,” Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas 2, no. 2
(2020): 147, https://doi.org/10.22146/jkkk.56586.
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B. Kerangka Berpikir

f JUDUL \
Efektivitas Strategi Kompensasi Dalam
Mempertahankan Hafalan Al-Qur'an Pada Mahasiswi
Tahfidz Saat Menstruasi
(Studi Kasus di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang)

\ J

U

FENOMENA :

Mahasiswi tahfidz yang berusaha menjaga hafalan
dan di hadapkan dengan kendala biologis yakni
menstruasi (kendala fisik, psikis, syar’i)

U

STRATEGI KOMPENSASI :

- Muroja’ah via murottal
- Menulis Ayat
- Muroja’ah bersama teman, dll

U

FOKUS PENELITIAN : \

mendeskripsikan strategi kompensasi yang digunakan mahasiswi
tahfidz saat menstruasi.

- menganalisis persepsi mahasiswi tahfidz mengenai efektivitas

strategi kompensasi tersebut dalam mempertahankan hafalan Al-
k Qur’an saat menstruasi

U

Arah Penelitian :

o

- Strategi apa saja yang digunakan ?
Bagaimana persepsi mahasiswi tentang efektivitas strategi itu ?

(Gambar 2.1 Kerangka Berpikir)
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A

BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan & Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi dispensasi yang
diterapkan oleh mahasiswi tahfidz dalam menjaga hafalan Al-Qur'an
selama menstruasi, sekaligus mengevaluasi efektivitas strategi tersebut
dalam mempertahankan kualitas hafalan. Oleh karena itu,pendekatan
kualitatif deskriptif dipilih sebagai penelitian lapangan,penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi lapangan konteks
program tahfidz dan dokumentasi. Dalam pendekatan ini, tujuan utama
penelitian adalah menggambarkan kondisiaktual terkait penerapan strategi
dispensasi oleh siswa tahfidz perempuan dalammenjaga hafalan Al-Qur'an
selama menstruasi. Adapun definisi dari metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang memanfaatkan data deskriptif berupa
susunan kata baik yang tertulis maupun terucap yang di peroleh dari
pengamatan perilaku suatu individu.>” Penelitian kualitatif juga di
definisikan sebagai suatu metode yang tidak melibatkan angka, statistik
dan juga komputer, melainkan berdasarkan argumen atau pendapat serta
ketentuan hasil pemikiran dalam penelitian, pada umumnya penelitian ini

dilakukan pada kondisi yang apa adanya, sehingga di sebut dengan istilah

5" STRATEGI PEMBELAJARAN GU RU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KEGIATAN
BELAJAR BERBASIS ONLINE PADA MASA PANDEMI COVID-19 (Studi di SMKN 1 Gempol),

t.t., 45.
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natural setting.*® Sedangkan metode penelitian kualitatif deskriptif
merupakan Metode kualitatif deskriptif adalah pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menyajikan objek penelitian
sebagaimana adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi yang berlaku pada

saat penelitian dilakukan.*

B. Lokasi & Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di kampus peneliti sendiri,
yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
khususnya di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa sebagian besar mahasiswi di
fakultas tersebut memiliki jiwa religiusitas yang tinggi dan banyak yang
mengikuti program Sekolah Tahfidz yang berada di bawah naungan unit
Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an (HTQ) , sehingga sangat relevan dengan fokus
penelitian mengenai proses menghafal Al-Qur’an. Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan juga merupakan pusat kegiatan akademik dan keagamaan
yang mendukung pengembangan spiritual dan keilmuan Islam, sehingga
menjadi tempat yang representatif untuk menggali data yang dibutuhkan.
Selain itu, lokasi ini memudahkan peneliti dalam mengakses dan
berinteraksi dengan subjek penelitian, serta memberikan kemudahan
logistik dan komunikasi karena berada dalam lingkungan yang sudah

dikenal, sehingga proses pengumpulan data dapat berjalan lebih efektif

%8 Fahriana Nurrisa dan Dina Hermina, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian: Strategi,
Tahapan, dan Analisis Data, 02, no. 03 (2025): 794.

% R. Anisya Dwi Septiani dan Deni Wardana, Implementasi Program Literasi Membaca 15 Menit
Sebelum Belajar Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Minat Membaca, t.t., 132.
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dan efisien. Dengan demikian, pemilihan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai lokasi

penelitian sangat strategis dan relevan dengan tujuan penelitian ini.

. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek penelitian terdiri dari mahasiswi
tahfidz yang aktif terlibat dalam program tahfidz di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Program ini bernama Sekolah Tahfidz yang berada di
bawah naungan unit Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an (HTQ), yang mana HTQ
ini merupakan unit yang berada di bawah naungan Rektorat UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pemilihan subjek ini didasarkan pada
minat  peneliti  terhadap fenomena strategi  dispensasi  untuk
mempertahankan hafalan Al-Qur'an, yang sebelumnya telah diamati di
pondok pesantren. Dari pengalaman ini, peneliti bermaksud untuk lebih
jauh mengeksplorasi bagaimana strategi serupa diadaptasi oleh mahasiswi
tahfidz dalam konteks kampus, yang menyediakan akses yang lebih luas
terhadap teknologi, beban akademik yang lebih intensif, dan pola pikir
yang lebih progresif. Mahasiswi dianggap memiliki kemampuan reflektif
yang kuat untuk menggambarkan pengalaman dan strategi mereka dalam
mempertahankan hafalan Al-Qur'an di tengah kehidupan kampus yang
sibuk. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan sampling purposif, yaitu
pemilihan berdasarkan kriteria spesifik yang sesuai dengan fokus
penelitian. Kriteria yang digunakan meliputi: (1) keterlibatan aktif dalam

kegiatan tahfidz selama setidaknya satu tahun terakhir, (2) memiliki

40



hafalan Al-Qur'an yang sedang dipertahankan atau dikembangkan, dan (3)
kesediaan untuk bertindak sebagai informan terbuka. Jumlah subjek tidak
ditentukan secara tetap, karena penelitian kualitatif lebih menekankan pada
kedalaman informasi daripada jumlah peserta; pengumpulan data
dihentikan ketika temuan mencapai saturasi (data saturation). Objek utama
penelitian ini adalah strategi dispensasi yang diterapkan oleh mahasiswi
tahfiz dalam menjaga hafalan Al-Qur'an mereka, yang dieksplorasi dalam
hal bentuk, alasan, dan penerapan dalam rutinitas akademik dan kehidupan

sehari-hari mereka.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, memerlukan beberapa data yang nantinya
akan menjawab beberapa rumusan masalah yang telah di tentukan, yang
mana dalam pengumpulannya membutuhkan tekik khusus, dengan
demikian teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam
sebuah penelitian, sehingga jika peneliti tidak memahami teknik tersebut,
maka akan kesulitan mendapatkan data yang di butuhkan. Sugiyono
menyatakan bahwa pengumpulan data dapat di tinjau dari tiga aspek,
yakni : &

1. Aspek Setting-nya
Dalam pengumpulan data, aspek ini mencakup lokasi atau
tempat peneliti mengumpulkan data yang di butuhkan, sehingga

pengumpulan data dapat dilakukan di berbagai setting

0 “METODE PENELITIAN KUANTITATIF KUALITATIF DAN R&D,” t.t., 224.

41



3.

menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Dari segi aspek
setting, penelitian ini dilaksanakan dalam setting alamiah (natural
setting) mengingat dalam penelitian ini, peneliti perlu mengetahui
langsung kondisi nyata, yakni di lingkungan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, khususnya pada program tahfidz.
Aspek Sumber Data-nya

Jika di tinjau dari segi sumber data, sumber data terbagi
menjadi dua jenis, yakni sumber data primer, dan sumber data
sekunder, sumber data primer merupakan sumber data yang berasal
dari informan langsung, sedangkan sumber data sekunder
merupakan sumber data yang menyediakan informasi secara tidak
langsung kepada peneliti, sebagai contoh peneliti mendapatkan
data dari berbagai buku, laporan terdahulu, atau data akademik dari
suatu instansi, sehingga peneliti hanya perlu mengaksesnya tanpa
perlu mengumpulkan data baru.®* Dengan demikian, peneliain ini
menggunakan sumber data primer sebagai sumber utamanya, yakni
melalui mahasiswi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan yang
mengikuti program tahfidz, dan juga menggunakan sumber data
sekunder melalui jurnal artikel yang relevan dengan penelitian ini,
serta sumber data pendukung seperti jadwal murojaah, dan lain
sebagainya.

Aspek Cara-nya

61 Pusaka Almaida, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN PANDUAN BAGI PENELITI

PEMULA, t.t., 84.
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Adapun aspek cara pengumpulan data, Sugiyono menemukan
setidaknya terdapat empat cara dalam mengumpulkan data,
diantaranya adalah : ©
a. Wawancara

Secara umum, wawancara dapat didefinisikan sebagai
bentuk percakapan yang melibatkan seorang pewawancara dan
narasumber, atau lebih dari dua pihak. Pendapat lain
menyatakan bahwa wawancara adalah komunikasi verbal
terstruktur yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, baik
melalui pertemuan langsung maupun secara jarak jauh.

Menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan yang

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam metode ini, peneliti

bertemu langsung dengan responden untuk memperoleh
informasi melalui saluran verbal, sehingga menghasilkan data
yang relevan dengan masalah penelitian.®* Dalam konteks ini,
peneliti memilih wawancara yang sifatnya semi terstruktur
karena metode ini di anggap sesuai dengan tujuan penelitian
ini, pendekatan ini memberikan ruang bagi narasumber untuk
menjawab pertanyaan wawancara secara terbuka secara rinci,
namun tetap dalam batasan pedoman. Pendekatan ini juga di

nilai lebih humanis, mengingat penelitian ini menyinggung

62 “METODE PENELITIAN KUANTITATIF KUALITATIF DAN R&D,” 225.

83 Asep Nanang Yuhana dan Fadlilah Aisah Aminy, “Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Sebagai Konselor dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian Pendidikan
Islam 7, no. 1 (2019): 92, https://doi.org/10.36667/jppi.v7il.357.
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sebuah fenomena biologis yang cukup sensitif dan personal,
yakni menstruasi.®* Selain itu peneliti juga melakukan
wawancara terhadap pembina tahfidz, mengingat dalam proses
menghafalkan Al-Qur’an dalam suatu lembaga atau instansi
pasti di bimbing oleh pembina tahfidz, hal ini bertyjuan untuk
mendapatkan informasi yang lebih valid, karena tidak hanya
berdasarkan dari satu sudut pandang saja (mahasiswi tahfidz)
namun juga dari sudut pandang lain yakni pembina tahfidz.
b. Observasi

Observasi merupakan pengamatan merujuk pada proses
mengamati fenomena dengan presisi, mencatat terjadinya
fenomena tersebut, dan mengevaluasi hubungan antara unsur-
unsur di dalamnya, yang mana pengamatan ini harus bersifat
naturalistik, di mana pengamat terlibat secara mendalam dalam
situasi nyata dan autentik yang sedang berlangsung.®® Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan secara non-partisipan
terhadap lingkungan dan aktivitas umum program tahfidz
HTQ, seperti sistem setoran, kegiatan muroja’ah, serta

penggunaan media pendukung hafalan. Observasi digunakan

8 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara,” Jurnal
Keperawatan Indonesia 11, no. 1 (2007): 184, https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184.

%5 Ni’matuzzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi : Teori dan Aplikasi dalam Psikologi
(UMM Press, t.t.), JL.Raya Tlogomas, no.246, Malang 65144, him. 3, UMM Press.
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untuk memperoleh gambaran konteks penelitian dan
mendukung data hasil wawancaraa.®®
c. Dokumentasi

Pada dasarnya, dokumentasi merupakan catatan atas
kejadian-kejadian yang telah berlangsung di masa silam.
Dokumen memiliki berbagai bentuk, mulai dari tulisan dan
gambar hingga karya monumental yang berasal dari individu
tertentu. Dokumen tertulis meliputi diary, kisah hidup, narasi,
biografi, peraturan hukum, dan kebijakan pemerintah.
Dokumen dalam format gambar meliputi foto, rekaman video,
sketsa, dan variasi serupa. Sementara itu, dokumen dalam
bentuk karya seni dapat meliputi lukisan, patung, film, dan
berbagai manifestasi kreatif lainnya. Analisis dokumen
berfungsi sebagai dukungan penting bagi metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Seperti yang dijelaskan
oleh Bogdan, dalam kerangka penelitian kualitatif tradisional,
konsep “dokumen pribadi” diterapkan secara fleksibel untuk
merujuk pada narasi individu yang dibuat oleh seseorang, yang
menggambarkan perilaku, pengalaman, dan keyakinannya.
Temuan dari observasi dan wawancara akan menjadi lebih

dapat diandalkan jika diperkaya dengan catatan kehidupan

% Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat,” JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT : Media
Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 145,
https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102.
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pribadi, termasuk masa kecil, pengalaman sekolah, rutinitas
kerja, kehidupan sosial, dan otobiografi. Autobiografi yang
diterbitkan secara luas menawarkan sumber informasi yang
mudah diakses bagi peneliti kualitatif yang teliti, seperti yang
disebutkan oleh Bogdan. Selain itu, keandalan hasil penelitian
juga dapat ditingkatkan dengan menambahkan elemen visual
seperti foto atau dokumen akademik dan artistik yang relevan
dengan konteks. Fotografi, khususnya, menyediakan informasi
deskriptif yang mendalam dan sering digunakan untuk
menangkap esensi pengalaman subjektif, dengan analisis
sering dilakukan secara induktif. Namun, peneliti harus
berhati-hati karena tidak setiap dokumen menjamin tingkat
keandalan yang tinggi. Misalnya, beberapa foto mungkin tidak
mencerminkan kenyataan, karena mungkin dibuat untuk
agenda tertentu. Hal yang sama berlaku untuk otobiografi,
yang sering dipengaruhi oleh sudut pandang pribadi penulis

dan karenanya bersifat subjektif.¢’

E. Instrumen Penelitian
Dalam sebuah penelitian, peneliti menduduki peran penting yakni
sebagai instrumen utama, para ahli menyebunya sebagai key instrument.
Dalam rangka mengukur sejauh mana kesiapan peneliti untuk melakukan

sebuah penelitian, maka perlu adanya uji validitas terhadap instrumen

7 “METODE PENELITIAN KUANTITATIF KUALITATIF DAN R&D,” 240.
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utamanya, yakni peneliti itu sendiri, namun demikian juga di butuhkan
instrumen pendukung, Dalam buku karya Prof. Dr. Sugiyono yang
berjudul Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Nasution
menyatakan, Kondisi ini terjadi karena berbagai elemen penelitian seperti
formulasi masalah, fokus, prosedur yang diterapkan, hipotesis, dan hasil
yang diharapkan tidak dapat ditentukan dengan pasti pada tahap awal.
Sebaliknya, semua elemen ini akan secara bertahap terbentuk dan
berkembang seiring berjalannya proses penelitian. Di tengah
ketidakpastian dan ambiguitas tersebut, peneliti dianggap sebagai alat
yang paling fleksibel, mampu beradaptasi dan menangkap berbagai
dinamika yang muncul di lapangan.®® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa instrumen sebagai berikut :
a. Pedoman Wawancara Semi Terstrukur
Dalam menggali informasi mengenai strategi dispensasi
yang digunakan mahasiswi tahfidz dalam mempertahankan hafalan
Al-Qur’an, diperlukan adanya pedoman wawancara sebagai
instrumen penelitian. Wawancara yang akan dilakukan dalam
penelitian ini  bersifat semi terstruktur, sehingga dalam
pelaksanaanya berjalan sesuai dengan pedoman wawancara,
dengan adanya pedoman tersebut diharapkan menjadi pembatas

pembahasan dalam percakapan yang terjadi dalam wawancara

6 “METODE PENELITIAN KUANTITATIF KUALITATIF DAN R&D,” 223.
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tersebut serta memastikan bahwa informasi yang digali dari
narasumber merupakan aspek penting dari penelitian ini.®
b. Lembar Obsevasi

Pada penelitian ini, lembar observasi dimanfaatkan sebagai
alat pendukung untuk mendokumentasikan kondisi lapangan,
aktivitas utama program tahfidz, serta penerapan media dan
strategi pembantu hafalan yang relevan dengan ruang lingkup
penelitian. Observasi tersebut dilakukan guna memperoleh
gambaran menyeluruh tentang lingkungan kegiatan tahfidz di HTQ
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sehingga dapat memperkaya
dan melengkapi temuan dari wawancara serta dokumentasi.
Keberadaan lembar observasi memungkinkan peneliti memahami
konteks penelitian secara lebih mendalam, yang pada akhirnya
memperkuat validitas data secara keseluruhan.n.”

c. Form Dokumentasi

Salah satu instrumen pendukung yang tidak kalah penting
yaitu form dokumentasi, karena melalui instrumen pendukung
berupa form dokumentasi, peneliti memperoleh bukti visual
maupun tertulis yang dapat memperkuat validitas penelitian yang
akan dilakukan. Form Dokumentasi dalam penelitian ini dapat
berupa kumpulan foto kegiatan, jadwal muroja’ah, catatan ayat,

dan lain-lain. Dengan adanya form dokumentasi juga, peneliti

89 Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif.”
0 Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di Bidang
Kesehatan Masyarakat.”

48



dapat sekaligus menutup celah perbedaan informasi yang bisa jadi
muncul dari hasil wawancara maupun observasi.”* Oleh karena itu,
form dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi
juga sebagai alat penting yang membantu peneliti menyajikan hasil
penelitian mereka dengan lebih akurat, komprehensif, dan
menggambarkan kondisi di lapangan secara realistis. Data
dokumentasi yang dikumpulkan akan dianalisis bersama dengan
hasil wawancara dan pengamatan, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang strategi dispensasi yang

diterapkan oleh narasumber selama periode menstruasi mereka.”?

F. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam teknik
pengecekan keabsahan data, diantaranya :
a. Triangulasi
Sugiyono (2011) menyatakan bahwa dalam pengumpulan data
triangulasi merujuk pada pendekatan yang mengintegrasikan berbagai
metode pengumpulan data dan sumber data yang tersedia. Penerapan
triangulasi dalam mengumpulkan beberapa data pada dasarnya juga

bertujuan untuk memverifikasi keandalan data, yaitu melalui

1 “Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes (Informal) untuk Menjaring Data Kualitatif
Perkembangan Anak Usia Dini,” t.t., diakses 4 Oktober 2025,
https://scispace.com/pdf/pengembangan-instrumen-evaluasi-non-tes-informal-untuk-
2au2tOpuv9.pdf.

2 Aisyah Sekar Sari dkk., “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Observasi,
Wawancara, Dan Triangulasi,” Indonesian Research Journal on Education 5, no. 4 (2025): 539—
45, https://doi.org/10.31004/irje.v5i4.3011.
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pemeriksaan keandalan menggunakan berbagai metode pengumpulan
data dan sumber data yang berbeda.”* Dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan triangulasi sumber, karena merupakan bentuk pertama
dari triangulasi yang di bahas dalam proses pengujian data dari
sejumlah narasumber, yang mana verifikasi dilakukan terhadap
informasi yang diterima dengan menganalisis data yang dikumpulkan
selama berjalannya penelitian ini dari berbagai sumber atau informan
lain, sehingga meningkatkan keandalan data. Dengan pendekatan
serupa, peneliti juga dapat mengumpulkan data dari berbagai
informan.” Selain itu, peneliti juga menggunakan triangulasi teknik,
yang mana triangulasi teknik ini merupakan teknik mengumpulkan
data dengan beragam metode dalam rangka mendapatkan data dari
sumber yang sama. Teknik ini bertujuan untuk memverifikasi tingkat
keandalan suatu data, yang dicapai melalui proses penelusuran dan
pengujian keabsahan data dari sumber yang identik dengan
memanfaatkan beragam teknik pengumpulan.”> Dengan demikian,
penggunaan kedua jenis triangulasi ini diharapkan dapat meningkatkan
keabsahan data yang diperoleh, serta memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh mengenai strategi dispensasi mahasiswi tahfidz

dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’an.

3 Almaida, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN PANDUAN BAGI PENELITI PEMULA,

98.

4 Dedi Susanto dkk., “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Penelitian Ilmiah,” QOSIM :
Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023): 59, https://doi.org/10.61104/jg.v1i1.60.
5 Andarusni Alfansyur, SENI MENGELOLA DATA: PENERAPAN TRIANGULASI TEKNIK,
SUMBER DAN WAKTU PADA PENELITIAN PENDIDIKAN SOSIAI, 5, no. 2 (2020): 149.
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b. Member Check

Tahap validasi data melalui konfirmasi ulang dengan sumber asli.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa deskripsi dalam
laporan penelitian konsisten dengan niat dan ungkapan informan.
Biasanya, proses ini dilakukan setelah penyelesaian satu fase
pengumpulan data. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara individu
dengan bertemu langsung dengan sumber data, atau dalam bentuk
diskusi kelompok. Pada tahap ini, informan memiliki wewenang untuk
menambahkan, mengurangi, atau menolak data yang dikumpulkan
hingga tercapai kesepakatan bersama, yang kemudian dapat
dituangkan dalam dokumen tertulis dengan tanda tangan.”® Dalam
penelitian ini, proses verifikasi data dilakukan dengan mahasiswi
tahfidz sebagai subjek penelitian setelah menyelesaikan satu fase
pengumpulan data. Peneliti bertemu langsung dengan informan untuk
mengonfirmasi temuan hasil wawancara yang didukung observasi
konteks lapangan dan dokumentasi. Pada tahap ini, informan diberi
kesempatan untuk menambahkan, mengurangi, atau menolak informasi
yang telah dikumpulkan hingga tercapai kesepakatan bersama.
Kesepakatan yang diperoleh kemudian digunakan sebagai landasan
utama dalam merumuskan hasil penelitian mengenai strategi
dispensasi yang diterapkan oleh mahasiswi tahfidz untuk

mempertahankan hafalan Al-Qur'an mereka.

6 Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di Bidang
Kesehatan Masyarakat,” 150.
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BAB 1V

HASIL PENELITTIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Hai’ah Tahfizh Al-Qur’an (HTQ)

Sebelum menjadi Hai’ah Tahfizh Al-Qur’an (HTQ) yang saat ini
sudah memiliki banyak program kerja yang menarik, unit ini dulunya
bernama Jam iyyatul Qurra’ Wal Huffazh (JQH). Perjalanan sejarah di
mulai pada tahun 2000 masehi, yang pada masa itu, Ustadz Syamsul
ulum, M.Ag bersama Ustadzah Ismatut Diniyah berinisiatif untuk
mengadakan kegiatan sima’ an, yang kemudian kegiatan ini di
sosialisasikan serta di publikasikan secara sederhana yakni dari kamar
ke kamar di Ma’had Sunan Ampel AI-Ali (MSAA). Seiring
berjalannya waktu, pada tahun 2001 Jam ‘iyyatul Qurra’ Wal Huffazh
(JQH) UIN Malang mulai berkembang, hal ini berdasarkan kondisi
lapangan yang ternyata banyak diantara mahasiswa UIN Malang yang
tengah menghafalkan Al-Qur’an, beberapa diantaranya juga ada yang
sudah menyelesaikan hafalannya. Dengan merujuk pada visi mulia
UIN Malang yang bertujuan mencetak insan ulul albab, pada hari
Jumat, 23 November 2001 Masehi atau 8 Ramadhan 1422 Hijriah,
disepakati pembentukan organisasi yang fokus pada pengembangan
pembelajaran dan pengajaran Al-Qur’an, khususnya dalam bidang

hifzh Al-Qur’an.
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Organisasi ini kemudian di resmikan oleh lbu Hj. Faigoh, M.Hum.,
selaku Direktur Ponpes dan Perguruan Tinggi Islam DEPAG RI
dengan nama “Jam’iyyatul Qurra’ wal Huffazh (JQH) UIN Malang”
pada tanggal 21 November 2002 M/ 17 Ramadhan 1423 H.
Selanjutnya dengan merujuk pada Surat Tugas No: E
I11/Kp.01.1/368/2003, tertanggal 01 April 2003 M, Kkeberadaan
Jam’iyyatul Qurra’ wal Huffazh (JQH) UIN Malang resmi bernaung di
bawah bimbingan Lembaga Kajian al-Qur’an dan Sains (LKQS) UIN
Malang yang secara fungsional tetap berada di bawah naungan
Pembantu Rektor 111 UIN Malang bidang Kemahasiswaan. Kemudian
pada tanggal 01 Nopember 2007, Jam iyyatul Qurra’ wal Huffazh
(JQH) UIN Malang resmi dialihkan di bawah naungan Ma’had Sunan
Ampel al-Ali UIN Malang dengan dikeluarkannya Surat Tugas No:
Un.03.Ma’had/KP.01.1/08/2007 dengan tetap bernaung di bawah
Pembantu Rektor Ill. Atas inisiatif forum senat rektorat UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dan dengan dikeluarkannya Surat Keputusan
Rektor Nomor.Un.3/Kp.07.5/1551/2009 tanggal 7 September 20009,
pada tanggal 17 Ramadhan 1430 H/25 September 2009 M Jam ‘iyyatul
Qurra’ Wal Huffazh resmi berganti nama menjadi Hai’'ah Tahfizh Al-
Qur’an dan berada di bawah naungan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pergantian nama ini terinspirasi dari lembaga huffazh yang
ada di Jeddah, Arab Saudi, dengan harapan bahwa tujuan organisasi

untuk membangun semangat akademik berbasis Al-Qur’an di kalangan
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civitas akademika kampus dapat tercapai secara optimal. Di bawah
kepemimpinan Drs. H. Imam Muslimin, M.Ag, HTQ merupakan
organisasi yang berperan dalam bidang ke-Alqur’anan, mendukung
dan membantu program kampus untuk membimbing mahasiswa
menjadi ulama profesional yang intelektual serta intelektual
profesional yang ulama.

Seiring perkembangan waktu, HTQ juga membentuk sistem
pendampingan yang lebih terstruktur untuk menjangkau seluruh
mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, HTQ memiliki dua kelompok
pendamping utama: para pembina dan para musa‘id/musa‘idah. Para
pembina bertanggung jawab terhadap program-program yang
ditujukan bagi mahasiswa yang sudah tidak tinggal di asrama,
sedangkan para musa‘id berfokus mendampingi mahasiswa baru
(maba) yang menjalani masa wajib asrama pada tahun pertama
perkuliahan. Pembagian segmentasi ini membuat program kerja HTQ
lebih terarah, terdistribusi, dan efektif dalam pemenuhan kebutuhan
pembinaan Qur’ani mahasiswa. Salah satu program yang berada di
bawah koordinasi para pembina adalah Sekolah Tahfidz, yaitu
program pembinaan hafalan Al-Qur’an bagi mahasiswa non-asrama
yang ingin menjaga, menambah, atau memperbaiki hafalannya.
Program ini menjadi konteks penting dalam penelitian ini, karena
subjek penelitian merupakan mahasiswi yang mengikuti kegiatan

Sekolah Tahfidz. Oleh karena itu, penjelasan mengenai awal mula,
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tujuan, serta sistem pelaksanaan Sekolah Tahfidz akan diuraikan pada
bagian berikutnya sebagai landasan pemahaman konteks penelitian.”’
2. Visi dan Misi

Visi . Terwujudnya kampus Qur’ani dalam segala bidang yang

bercirikan intelektualitas, spiritualitas dan moralitas.

Misi . e Membentuk ahli-ahli Qur’an lafzhan (hafal lafazhnya),
wa ma’nan (faham isi kandungannya), wa ‘amalan
(mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari), wa
takalluman (mendakwahkan kepada orang lain)

e Membangun semangat akademik yang Qur’ani di

kalangan civitas akademika kampus.

3. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Pusat Hai’ah Tahfizh Al-Qur’an
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pelindung . Prof. Dr.H. Abdul Haris, M.Ag
Ketua . Drs. H. Abdullah Zainur Rauf, M.HI
Sekretaris : H. Muhammad Hasyim, MA

Pembina Tahfidz :

Kepala Bidang Adm. Umum, . Sholihin, SE., MEI
Perencanaan & Keuangan

Kepala Bidang Kemahasiswaan : H. Awwaluddin Fithroh, SS., M.Pd

77 Merawat Tradisi Generasi Emas lImuwan Muslim/ H. Muhammad Hasyim, dkk; penyunting/
Tantra D.P-Malang: Republik Media, 2018.
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& Alumni

Kepala Bidang Latbang & . Khilfatin Nabawiyah, S.Si & Ismatut
Kerjasama Diniyah

Kepala Bidang Tahfizh & : Manzilur Rahman Romadhon, S.Kom
Ta’lim

Unit Idariyah . Nurcholis Masajdi Hamzyah
Koordinator Musa’id : Handoko, S. HI

Musa’id . Seluruh anggota musa’id musa’idah

4. Program Sekolah Tahfizh
a. Pengertian Sekolah Tahfizh

Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
pidatonya menyampaikan bahwa ada dua kunci kesuksesan
Universitas Al-Azhar Kairo Mesir menjadi Universitas islam
terbaik di dunia. Pertama adalah bahwa semua dosen dan
pegawainya hafal Al-Qur'an. Kedua adalah kampus tersebut
mandiri secara finansial. Seiring dengan semangat kampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang melalui pidato rektor tersebut
maka Hai'ah Tahfizh Al-Qur'an (HTQ) mendukung dengan
membuat program Sekolah Tahfizh yang diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  positif terutama dalam  bidang
pengembangan Al-Qur'an. Program Sekolah Tahfizh merupakan
salah satu program unggulan Hai'ah Tahfizh Al-Qur'an (HTQ) UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang yang dimulai pada tahun 2012.
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Program ini memfokuskan diri pada pengembangan pendidikan Al-
Quran yaitu bidang hafalan (Tahfizh) Al-Qur'an. Peserta yang
mengikuti program ini berasal dari berbagai program studi. Baik
program studi ilmu keagamaan maupun ilmu umum. Sejak
dirintisnya program Sekolah Tahfizh hingga saat ini telah tercatat
lebih dari 200 peserta dari berbagai periode.
. Tujuan

Tujuan program Sekolah Tahfizh adalah memberikan
manfaat terhadap sistem pembelajaran Tahfizh Al-Qur'an sehingga
dapat melahirkan Generasi Qur'any yang memiliki kedalaman
intelektual.
Sistem Pelaksanaan

Peserta sekolah tahfizh di kelompokkan berdasarkan kelas,
sesuai dengan perolehan juz yang telah di capai. Kelas tersebut
berlaku selama 1 semester, yang terdiri dari 67 hari. Dalam jangka
waktu tersebut setiap peserta di targetkan dapat menghafal
sebanyak 3 juz, target yang di berikan sesuai dengan kurikulum

sekolah tahfizh selama satu semester yakni sebagai berikut :
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Tabel 2. Target Program Tahfizh dalam Satu Semester

Minggu
Bulan Jumiah
i n {1} v
i Hal 1-5 Hal 6-10 Hal 11-15 Hal 16-20 1juz
ll Hal 1-5 Hal 6-10 Hal 11-15 Hal 16-20 2 juz
L] Hal 1-5 Hal 6-10 Hal 11-15 | Hal16-20 3 juz
L v Hal 1-5 Hal 6-10 Hal 11~15 | Hal16-20 4 juz

(Gambar4.1 Kurikulum Sekolah Tahfidz)

Selain itu peserta juga melalui proses evaluasi/monitoring
yang dilaksanakan setiap bulan, proses monitoring ini wajib di
ikuti oleh seluruh peserta sekolah tahfizh. Proses ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas program yang telah dicanangkan
serta menilai kemampuan tahfizh yang telah diperoleh peserta.
Selain itu juga sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam
melaksanakan target yang telah diatur dalam sekolah tahfizh.

Adapun waktu pelaksanaan sekolah tahfizh yakni sebagai berikut :
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hfizh
pelaksanaan Sekolah Ta
Tabel 3. Waktu

No Hari Waktu Pukul Kegiatan
pagi | 08:00~-11.00
1 Senin —_;a_n;_—_ﬁ’m
—Egi’_m Setoran Tahfizh

Pagi 08.00-11.00

Siang 13.00-15.30

Pagi 08.00-11.00

5 | Jumat 13.00-15.30 Kajian Tajwid
Siang {Tematik dan
Aplikatif)

(Gambar 4.2 Tabel Waktu Pelaksanaan Sekolah Tahfidz)

B. Deskripsi Data
1. Profil Informan Penelitian

Penelitian ini melibatkan lima mahasiswi tahfidz yang mengikuti
Program Sekolah Tahfidz di bawah naungan HTQ UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang sebagai informan utama. seluruh informan merupakan
mahasiswi non asrama dengan latar belakang semester yang sama,
yakni pertengahan semester tiga menuju semester empat (karena
wawancara online ini dilaksanakan pada saat liburan semester) secara
umum pada semester yang tergolong awal ini, mahasiswi dihadapkan

dengan jadwal perkuliahan yang padat serta berada di fase penyesuaian
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diri dengan lingkungan luar, mengingat pada semester satu dan dua
mereka di wajibkan asrama selama satu tahun. selain itu pada masa ini
mahasiswi mulai aktif mengikuti kegiatan organisaasi, baik organisasi
yang berada dalam naungan kampus atau organisasi luar. berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan, kegiatan yang telah di sebutkan
sebelumnya memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pola
muroja’ah serta proses menghafalkan Al-Qur’an, terlebih ketika
mereka sedang mengalami haid (menstruasi).

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan satu orang pembina
tahfidz sebagai informan pendukung. Dalam hal ini, pembina tahfidz
berperan sebagai pembimbing dalam proses menghafalkan Al-Qur’an
dalam kegiatan tahfidz, beliau merupakan pendamping program
sekolah tahfidz HTQ yang telah terlibat secara aktif selama satu
semester terakhir. Sebelumnya, beliau juga memiliki pengalaman
mendampingi peserta tahfidz di lembaga lain. Pengalaman tersebut
menjadi modal penting dalam menghadapi kondisi-kondisi tertentu
seperti menstruasi.

Kondisi yang Dialami Mahasiswi Saat Menstruasi

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar informan
menyatakan bahwa kondisi biologis yang terjadi rutin setiap bulan ini
cukup berpengaruh terhadap aktivitas sehari-hari, terutama dalam
proses menghafalkan Al-Qur’an, bahkan informan inisial AR

menyatakan bahwa :
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“ketika dalam masa haid menjadi kurang fokus, mood naik turun

yang menjadikan murojaah tidak maksimal dan sering mengurangi

target”. '8

Selain itu, informan inisial NE juga menceritakan pengalaman
yang dirasakan saat menstruasi (haid) :
“saat sedang menstruasi aktivitas menghafal dan murojaah terasa

tidak kondusif, karena saya lebih sering menghafal maupun

murojaah itu setelah selesai sholat 5 waktu, dan jika sedang

Menstruasi bagi saya sulit membagi waktunya”.”

3. Bentuk Strategi Dispensasi Serta Efektivitasnya

Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswi yang mengikuti program
tahfidz  menerapkan  berbagai  strategi  dispensasi  untuk
mempertahankan kualitas hafalan mereka pada masa menstruasi (haid).
dari berbagai strategi yang dilakukan terdapat dua strategi yang paling
banyak diterapkan, yakni muroja’ah melalui media digital/aplikasi Al-
Qur’an yang saat ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat
khususnya muslim, serta mendengarkan murottal baik dari apilkasi
yang digunakan muroja’ah tersebut, maupun melalui platform digital
lainnya seperti YouTube atau Tiktok. Informan berinisial NE
menyatakan :

“menurut saya alternatif ini efektif karena saya bisa murojaah

tanpa menyentuh mushaf dan alternatif ini juga membantu saya

menjaga konsistensi hafalan supaya tidak hilang selama haid

berlangsung tanpa menyentuh mushaf al-qur'an, meskipun itu tidak
ziyadah setidaknya murojaah nya terjaga’®°

8 AR, wawancara oleh penulis, Malang, 7 Januari 2026
™ NE, wawancara oleh penulis, Malang, 10 Januari 2026
8 NE, wawancara oleh penulis, Malang, 10 Januari 2026
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Pendapat yang serupa juga di sampaikan oleh informan inisial HI :

“mungkin saya murojaah di HP pakai aplikasi Al-Quran, karena
sy menghindari untuk terus-menerus menyentuh mushaf saat sy
haid” &

Di sisi lain, AR dan RI juga berpendapat demikian, karena
mendengarkan murottal dan muroja’ah melalui Al-Qur’an digital
dipersepsikan sebagai sarana untuk menyegarkan kembali ingatan
yang mungkin sedikit lupa terhadap ayat-ayat yang pernah di hafalkan
sebelumnya. Dengan mendengarkan murottal secara berulang juga
dapat mengembalikan ingatan terhadap ayat-ayat yang pernah di
hafalkan. Selain itu intensitas mendengarkan murottal dinilai dapat
membantu proses internalisasi ayat, karena secara umum otak akan
lebih mudah menangkap bahkan mengingat segala sesuatu yang sering
di dengar.

Berbeda dengan informan-informan sebelumnya, NA beranggapan
bahwa muroja’ah menggunakan Al-Qur’an tafsir jalalain saat
menstruasi (haid) lebih efektif, NA menyatakan :

“aku kalo pas haid itu murojaahnya pakai quran tafsir jalalain,

karena aku ikut guruku ada yang membolehkan pegang quran

tafsir jalalain pas haid. Tapi cuma sekedar liat bagian yang salah
atau yang lupa aja. Ngga sepenuhnya baca. Terus juga ngga boleh
nyentuh di pas tulisannya Quran. Dan Quran tafsir jalalainnya itu
ngga boleh berkurang 1 lembar pun, karena sebabnya
diperbolehkan karena jumlah huruf tafsirnya lebih banyak dari

huruf Qurannya. Kata guruku ini rukhsoh buat yang menghafal al
qguran aja. Tapi kalo pas kemana" aku pakai aplikasi di hp siih

81 HI, wawancara oleh penulis, Malang, 7 Januari 2026
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soalnya lebih mudah. Kalo bawa quran kemana" kan yaa takutnya

nanti kita naruhnya bingung. "%

Pada dasarnya NE lebih cenderung tetap muroja’ah menggunakan
AL-Qur’an tafsir jalalain, meskipun terkadang akan mengunakan Al-
Qur’an digital juga pada saat-saat tertentu demi menjaga kehormatan
serta kemuliaan AL-Qur’an tersebut.

Selain informan mahasiswi, peneliti juga mewawancarai salah satu
pembina tahfidz, yang mana beliau merupakan pendamping program
sekolah tahfidz HTQ yang telah terlibat secara aktif selama satu
semester terakhir, beliau menyatakan bahwasannya mahasiswi
menunjukkan respons yang beragam dalam menjaga hafalan Al-
Qur’an saat mengalami menstruasi. Sebagian mahasiswi hanya
melakukan muroja’ah saat waktunya setoran, sebagian lagi ada yang
tetap menambah setorannya, bahkan ada juga yang memilih untuk
melakukan muroja’ah mandiri di rumah. Beliau juga berpendapat
bahwa mahasiswi yang sedang dalam masa menstruasi, cenderung
menyetorkan hafalan lebih jarang dihadapan pembina tahfidz
(ustadzah).Hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
perbedaan perspektif keilmuan figih mengenai hukum membaca Al-
Qur’an bagi wanita yang sedang menstruasi. Kondisi tersebut
berpotensi melemahkan hafalan, terutama bagi mahasiswi yang masa

menstruasinya cukup lama.

8 NA, wawancara oleh penulis, Malang, 8 Januari 2026
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Sebagai bentuk pendampingan, program sekolah tahfidz di HTQ
ini memiliki buku pedoman yang didalamnya memuat penjelasan
terkait perbedaan pendapat ulama tentang hukum membaca Al-Qur’an
saat mengalami menstruasi. Pembina memberikan kebebasan terhadap
mahasiswi untuk menganut pendapat yang diyakini, namun tetap
memberikan arahan supaya proses menghafalkan tidak terhenti
sepenuhnya, dengan cara menganjurkan untuk menyetorkan hafalan
lama ke ustadzah (bagi mahasiswi yang tetap memilih muroja’ah) dan
menyarankan untuk murpja’ah mandiri di rumah menggunakan Al-
Qur’an tafsir atau alternatif lainnya sebagai bentuk menjaga kualitas
hafalan (bagi mahasiswi yang menganut pendapat membatasi
membaca Al-Qur’an saat menstruasi).

Berdasarkan pengamatan pembina (ustadzah), mahasiswi yang
terus melakukan muroja'ah selama periode menstruasi, baik secara
mandiri maupun bersama pembina, cenderung memiliki kualitas
hafalan yang lebih stabil. Hal ini dapat dilihat setelah periode
menstruasi berakhir, di mana mahasiswi tersebut mampu mengulang
hafalan mereka dalam kondisi yang baik. Sebaliknya, mahasiswi yang
tidak melakukan muroja‘'ah selama menstruasi sering menunjukkan
penurunan antusiasme dan konsistensi dalam mengulang hafalan

mereka setelah periode menstruasi berakhir.
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4. Faktor Pendukung & Penghambat

Setelah mengetahui lebih lanjut tentang strategi yang dilakukan
mahasiswi untuk tetap menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an meskipun
dalam keadaan menstruasi (haid), ternyata ada beberapa faktor
penunjang yang menjadikan proses muroja’ah tetap berjalan, NE
mengungkapkan bahwasannya partner sima’an merupakan faktor
terpenting dalam proses muroja’ah khususnya pada saat menstruasi
(haid), sedangkan HI dan AR lebih mementingkan waktu luang, niat,
serta motivasi dari orang terdekat agar muroja’ah tetap berjalan
sesperti biasanya. adapun faktor penunjang dalam menjaga kualitas
hafalan menurut NA yakni :

“Faktor yang paling membantu adalah mood booster. Pokoknya

moodku harus bagus. Nah mood boosterku itu makan, minum

matcha atau kopi, dan tidur. Kalo aku sudah makan, minum dan

tidur aku jadi semangat deresan/murojaah.”®

Selain itu juga terdapat faktor yang menghambat proses menghafal
seperti perubahan mood, nyeri haid, rasa malas, penggunaan gawai
dan media sosial secara berlebihan, serta banyaknya tugas kuliah.
Faktor-faktor tersebut menyebabkan intensitas muroja’ah berkurang
dan berdampak pada kualitas hafalan. Pada dasarnya memang setiap

kepribadian memiliki respon yang berbeda-beda dalam menghadapi

perubahan yang terjadi pada saat menstruasi (haid) ini, terutama

8 NA, wawancara oleh penulis, Malang, 8 Januari 2026
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perubahan emosional yang dalam hal ini memang sangat berpengaruh
dalam menjaga kualitas hafalan AL-Qur’an.

Di sisi lain, pembina tahfidz (ustadzah) juga berpendapat bahwa
faktor utama dalam menjaga hafalan Al-Qur'an selama menstruasi
meliputi motivasi dan tekad pribadi, lingkungan yang mendukung,
serta konsistensi dalam mengalokasikan waktu khusus untuk
berinteraksi dengan Al-Qur'an. Beliau menekankan pentingnya waktu
yang teratur dan tidak mudah terganggu oleh aktivitas lain sebagai
bentuk komitmen bagi seorang penghafal Al-Qur'an. Sementara itu,
gaktor penghambat yang sering ditemui adalah kurangnya
keistigomahan dalam menjaga waktu muroja’ah. Beliau menilai bahwa
Al-Qur’an itu memiliki karakteristik yang berbeda dengan aktivitas
lain, sehingga penghafal Al-Qur’an perlu memiliki kedisiplinan khusus
dalam muroja’ah nya. Selain itu, penurunan semangat setelah masa
menstruasi juga menjadi kendala yang cukup sering terjadi, terutama
bagi mahasiswi yang tidak melakukan muroja’ah selama menstruasi.
Beliau juga menekankan pentingnya menjaga niat selama menstruasi,
yaitu dengan menjadikan Al-Qur'an sebagai bentuk dzikir dan upaya
untuk menjaga hafalan Al-Qur'an. Melalui niat ini, diharapkan
mahasiswi dapat mempertahankan hafalan mereka meskipun dalam

kondisi yang terbatas.?*

8 Ustadzah NS, wawancara oleh penulis, Malang, 10 Januari 2026
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Kondisi Mahasiswi Tahfidz Saat Menstruasi dalam Menjaga Hafalan
Al-Qur’an
Pada pembahasan sebelumnya yakni di bab 4, informan
menyatakan bahwasannya pada saat menstruasi terjadi perubahan fisik
serta psikis yang sangat mempengaruhi aktivitas sehari-hari, seperti
hilangnya mood makan, emosi yang tidak stabil, bahkan 4 dari 5 informan
mengalami kesakitan bagian perut yang mengharuskan untuk bed rest,
secara tidak langsung hal tersebut mengganggu jadwal muroja’ah yang
seharusnya di lakukan setiap hari, HI menyatakan bahwasannya ketika ia
mengalami hal tersebut, ia lebih memilih untuk menuntaskan atau
mengoptimalkan waktu istirahat nya demi memulihkan kondisi tubuh yang
drop karena menstruasi, kemudian setelah badan mulai membaik, baru
memulai muroja’ah sedikit demi sedikit. Setelah di tela’ah lebih lanjut,
kondisi informan selaras dengan temuan penelitian karya Ahisa Novianti
dkk yang berjudul Dampak Menstruasi Terhadap Kesehatan Mental
Remaja Putri : Tinjauan Sistematik, yang menyatakan hasil dari kajian
yang telah ia dan teman-temannya lakukan sudah cukup kuat untuk

menjadi bukti bahwasannya menstruasi tidak hanya menjadi problematika
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dari segi biologis, namun juga dari segi sosial dan psikis yang cukup
berpengaruh terhadap kualitas hidup mereka.®

Peneliti lain juga berpendapat demikian pada Health Sciences and
Pharmacy Journal yang berjudul Nyeri dan Kecemasan Berhubungan
bdengan Kualitas Hidup Remaja Dismenore, Dismenore atau yang kerap
disebut dilepen dalam kehidupan sehari-hari ini merupakan salah satu
gangguan menstruasi yang terjadi pada wanita, gangguan ini umumnya
terjadi pada saat pra, selama menstruasi, atau bahkan dapat berlangsung
terus menerus hingga berakhirnya masa menstruasi, bergantung pada
kondisi masing-masing individu. Dismenore ini menimbulkan dampak
negatif dari sisi psikologis berupa gelisah, mudah tersinggung, serta
hilangnya konsentrasi.®® Penjelasan dalam jurnal tersebut sejalan dengan
kondisi yang dialami informan, sehingga dalam keadaan tersebut
khususnya yang terjadi setiap bulan, mereka memilih untuk mengambil
langkah aman dalam menjaga kualitas hafalan mereka, dalam artian
langkah yang sesuai dengan syari’at agama islam. Mengenai metode serta
lamgkah khusus yang dilakukan saat berada dalam kondisi tersebut akan
dijelaskan pada sub bab berikutnya.
. Strategi Dispensasi dan Efektivitasnya dalam Menjaga Hafalan Saat

Menstruasi

8 Ahisa Novianti dkk., “DAMPAK MENSTRUASI TERHADAP KESEHATAN MENTAL
REMAJA PUTRI: TINJAUAN SISTEMATIK,” Life and Health Journal : Jurnal llmu Kesehatan
1, no. 1 (2025): 1-5.

8 Eka Oktavianto dkk., “Nyeri dan Kecemasan Berhubungan dengan Kualitas Hidup Remaja
Dismenore,” Health Sciences and Pharmacy Journal 2, no. 1 (2018): 26,
https://doi.org/10.32504/hspj.v2il.24.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, mahasiswa yang
mengikuti program tahfidz memiliki berbagai metode untuk tetap menjaga
kualitas hafalannya dalam keadaan menstruasi, metode tersebut
diantaranya muroja’ah via handphone, mendengarkan murottal, sima’an
dengan teman (teman membacakan ayat yang lupa) serta tetap muroja’ah
menggunakan mushaf tapi versi Al-Qur’an tafsir jalalain. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, peneliti menemukan analisis yang relevan dengan
hal tersebut, diantaranya sebagai berikut :

1. Muroja’ah Via Handphone/Smartphone

Seiring berjalannya waktu, teknologi semakin berkembang
pesat, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwasannya di zaman
yang serba digital ini muncul inovasi baru yakni Al-Qur’an
bebasis digital yang bisa di akses kapanpun, dimanapun,
melalui smartphone atau alat elektronik lain yang
mendukung.®” Hal ini sempat menjadi perhatian khusus bagi
ulama kontemporer, namun setelah di kaji lebih dalam, dapat
disimpulkan bahwasannya Al-Qur’an yang dapat di akses di
smartphone tidak dapat dikategorikan sebagai mushaf karena
tidak memenuhi persyaratan sebagai Al-Qur’an, sehingga tidak
ada larangan bagi orang yang berhadast besar (yang dalam
penelitian ini merujuk kepada haid/menstruasi) maupun kecil

untuk menyentuh Al-Qur’an digital tersebut. Pendapat ini

87 Syarif Hidayat, Al-Qur’An DigitAl (ragam, Permasalahan dan Masa Depan), t.t., 33.
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berdasarkan fatwa ulama kontemporer yang di telah di himpun

dalam kitab Maugqi’ul Islam Su’al Wajawab :
aSa MU Y Sbawd gl 4US G A b kg Al a)sad) oda
A #3A Ja3 Seag Blgh e (a Wl Jsand : Cinaadl)
8 cdalaal) B ASUSS Gl Jisad) B Gl Al AUS oY dldg
Gl Jaidia Jigadly A5l Bgoa cunly Jo5 A gaad aildd
o 5 O A

Artinya :

Smartphone atau telepon seluler yang berisi Al-Qur’an,
baik dalam bentuk tertulis maupun audio, tidak dianggap
sebagai mushaf. Oleh karena itu, diperbolehkan memegangnya
bahkan dalam keadaan junub, serta membawanya ke kamar
mandi. Hal ini karena teks Al-Qur’an yang muncul di layar
smartphone tidak sama dengan teks dalam mushaf; melainkan
terdiri dari sinyal listrik atau pancaran cahaya yang dapat
muncul atau menghilang, dan bukan huruf-huruf yang
permanen. Selain itu, perangkat tersebut juga berisi berbagai
program dan data lain selain Al-Qur’an.%®

2. Mendengarkan murottal
Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswi juga menggunakan

8 Moh Najib Syaf, TINJAUAN TERHADAP Alquran DIGITAL DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM, 2022, 36.
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metode mendengarkan murottal ketika mengalami menstruasi
demi menjaga kualitas hafalan mereka. Dalam wawancara, NZ
mengatakan bahwasannya mendengarkan murottal di YouTube
menjadi salah satu metode yang ia lakukan selain hanya dengan
muroja’ah via handphone, karena ada kalanya ketika
melakukan aktivitas yang tidak memungkinkan untuk
mengakses Al-Qur’an digital di handphone, maka alternatif lain
yang dapat dilakukan dengan mendengarkan murottal sembari
melaksanakan aktivitas tersebut. Bahkan AR juga merasa
metode yang paling efektif dalam menjaga kualitas hafalan saat
menstruasi adalah dengan mendengarkan murottal, karena ia
merasa metode tersebut lebih fleksibel dan dapat dilakukan
dimana dan kapan saja tanpa harus fokus melihat mushaf/Al-
Qur’an digital. Kedua pengalaman informan tersebut sejalan
dengan teori yang disampaikan Khusrur dalam artikelnya yang
berjudul Tinjauan Fikih Tentang Hukum Membaca Al-
Qur’an Bagi Wanita Yang Haid dan Nifas : Dalam studi fiqih,
sebagian besar ulama membedakan antara aturan mengenai
membaca Al-Qur’an dan mendengarkannya bagi wanita yang
sedang haid. Perbedaan pendapat lebih sering terjadi terkait
praktik tilawah (pembacaan), di mana mendengarkan
pembacaan Al-Qur’an umumnya diperbolehkan karena tidak

adanya dalil yang sahih yang secara eksplisit melarangnya.
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Sejumlah penelitian ilmiah juga menekankan bahwa larangan
para ulama berfokus pada kontak fisik dengan mushaf dan
tilawah langsung, bukan pada kegiatan sima’ atau murottal.
Selain itu, para ulama mazhab Maliki cenderung mengizinkan
wanita yang sedang haid untuk tetap terhubung dengan Al-
Qur’an guna mempertahankan hafalan mereka dan menghindari
lupa, terutama bagi mereka yang telah menghafal Al-Qur’an.®°
Bahkan mendengarkan murottal saat menstruasi juga
membawa dampak positif dari segi kesehatan, dalam studi
penelitian karya Hamdiyah yang berjudul pengaruh terapi non
farmakologi dengan media murottal Al-Qur’an halaman 110
mendeskripsikan bahwasannya mendengarkan lantunan ayat
Al-Qur’an terbukti mampu menciptakan efek tenang, rileks,
menurunkan rasa takut, gelisah, serta memperlambat
pernapasan serta menurunkan tensi darah dalam tubuh.®°
Sima’an dengan teman
Selain dengan metode berbasis digital, setelah dilakukan
wawancara ternyata beberapa informan juga masih menerapkan
metode sima’an dengan teman, Novianis Nur Mufidah

memaparkan makna dari kata sima’an pada karya ilmiahnya

8 Misbah Khusurur, “TINJAUAN FIKIH TENTANG HUKUM MEMBACA AL-QUR’AN BAGI
WANITA YANG HAID DAN NIFAS,” Al-Mungidz : Jurnal Kajian Keislaman 12, no. 3 (2024):
157-67, https://doi.org/10.52802/al-munqidz.v12i3.1734.

% Hamdiyah Hamdiyah, “Pengaruh Terapi Non Farmakologi Dengan Media Murrotal Al-Qur’an
Kombinasi Senam Dysmenorrhea Terhadap Penurunan Nyeri Haid Di Panti Asuhan Sejahtera

Kebidanan Dan Kesehatan Tradisional 4, no. 2 (2019): 109-14,

https://doi.org/10.37341/jkkt.v4i2.122.
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yang berjudul Metode Tahfidz Al-Qur’an pada Santri Kalong
di Pesantren Roudlotul Qur’an Semarang : Sima 'an merupakan
kegiatan dimana orang yang menghafalkan Al-Qur’an
melafalkan, sementara yang lain mendengarkan dan
menyimaknya dengan seksama.®® metode ini yang paling sering
diterapkan oleh hampir seluruh hafidz/hafidzoh, karena dalam
metode ini kedua belah pihak menjalin hubungan simbiosis
mutualisme, NE menyatakan dalam wawancara bahwasannya
partner sima’an dan muroja’ah itu penting, karena biasanya
ketika aktivitas dilakukan dengan teman jadi terasa lebih
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Sa’adulloh yang dilakukan di Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an Tebuireng Jombang, bahwasannya metode sima’an
dinilai efektif dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an,
karena melalui kegiatan salilng menyimak, mereka dapat
mengetahui kesalahan baca, menjaga ketepatan makharijul
huruf, tajwid, serta mempertahankan konsistensi muroja’ah.
Selain itu dengan metode ini hafalan menjadi lebih kuat dan

lancar, sehingga penghafal Al-Qur’an tetap mampu melakukan

%1 Novianis Nur Mufidah dkk., “METODE TAHFIZ AL QUR’AN PADA SANTRI KALONG DI
PESANTREN ROUDLOTUL QURAN SEMARANG,” Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 6, no. 1
(2021): 14, https://doi.org/10.14421/mjsi.61.2865.
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tasmi’ dan memberikan dampak positif terhadap kualitas
hafalan secara berkelanjutan.®?
Tafsir Jalalain

Selain sima’an dengan teman, salah satu informan inisial
NA memilih untuk tetap muroja’ah dengan mambawa mushaf
ketika dalam kondisi yang memungkinkan, namun perlu
digarisbawahi bahwa mushaf yang digunakan bukan mushaf
Al-Qur’an pada umumnya, melainkan Al-Qur’an tafsir jalalain.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa perempuan haid tidak
diperkenankan memegang mushaf Al-Qur’an secara langsung
sebagai bentuk penghormatan terhadap kesucian kalam Allah.
Pendapat ini merujuk pada Surah Al-Waqi‘ah ayat 79 “la
yamassuhu illa al-mutahharin” serta hadis tentang larangan
menyentuh Al-Qur’an kecuali bagi orang yang suci. Akan
tetapi, ulama membedakan antara mushaf Al-Qur’an murni dan
kitab tafsir yang lebih dominan berisi penjelasan, syarah, dan
keterangan ilmiah. Karena itu, kitab tafsir seperti Tafsir al-
Jalalayn tidak disamakan sepenuhnya dengan mushaf murni,

melainkan dipandang sebagai media pembelajaran ilmu tafsir.®3

%2 Ahmad Sa’dulloh dan Imam Muslih, “Efektivitas Metode Mudarosah Dalam Menjaga Hafalan
Al Quran Di Pondok Pesantren Madrasatul Quran Tebuireng,” Indonesian Journal of Instructional
Technology, 29 Mei 2022, 5, https://journal.kurasinstitute.com/index.php/ijit/article/view/217.

% Muhammad Kudhori, “Argumentasi Fikih Klasik bagi Perempuan Haid dalam Beraktivitas di
Masjid, Membaca dan Menyentuh Al-Qur’an,” Al-Manabhij: Jurnal Kajian Hukum Islam 13, no. 2
(2019): 307-20, https://doi.org/10.24090/mnh.v13i2.2256.
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Dalam mazhab Syafi‘i dijelaskan bahwa kitab yang
memuat ayat Al-Qur’an disertai tafsir, komentar, atau
penjelasan hukum yang lebih dominan tidak lagi dihukumi
sebagai mushaf murni. Tafsir Jalalain sendiri berisi penjelasan
makna ayat, aspek bahasa, dan penafsiran hukum sehingga
dipahami sebagai kitab ilmu.®* Oleh sebab itu, perempuan haid
diperbolehkan memegangnya untuk kepentingan belajar dan
pendidikan agama. Kebolehan ini didasarkan pada
pertimbangan maslahat pendidikan agar perempuan tetap dapat
menuntut ilmu meskipun sedang haid.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Menjaga Hafalan Saat
Menstruasi
1. Faktor Pendukung
Hasil wawancara mengungkapkan sejumlah faktor yang
mendukung mahasiswi tahfidz dalam mempertahankan kualitas
hafalan mereka selama masa menstruasi. Faktor yang paling sering
disebutkan ialah keberadaan partner sima’an atau teman muroja’ah,
karena menurut salah satu informan inisial NE, kehadiran teman dapat
meningkatkan motivasi, serta menjaga fokus ketika suasana hati/mood
naik turun akibat dari kondisi biologis yang dialami (menstruasi),
disamping itu, dengan sima’an informan dapat mendeteksi kesalahan

baca dan memastikan kelancaran hafalan.

% Khusurur, “TINJAUAN FIKIH TENTANG HUKUM MEMBACA AL-QUR’AN BAGI
WANITA YANG HAID DAN NIFAS.”
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Selain partner sima’an, konsistensi dalam melaksanakan muroja’ah
juga menjadi faktor krusial untuk menjaga kualitas hafalan selama
menstruasi. Beberapa informan mengungkapkan bahwasannya mereka
tetap menyisihkan waktu senggang demi tetap berjalannya rutinitas
muroja’ah walaupun dalam porsi yang lebih ringan dibandingkan hari-
hari normal (ketika tidak dalam kondisi menstruasi). Adapun faktor
pendukung lainnya mencakup motivasi dari orang-orang terdekat, niat
yang kuat dari diri sendiri, serta suasana hati yang damai/stabil. Dari
sekian faktor yang telah disebutkan juga tidak dapat dipungkiri
bahwasannya keadaan fisik juga dapat mempengaruhi, sehingga dalam
kondisi seperti ini, disarankan untuk tetap menjaga pola makan dan
istirahat yang cukup.

Sejumlah faktor tersebut secara tidak langsung menggarisbawahi
pentingnya dukungan sosial serta kebiasaan muroja’ah yang konsisten
dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an. Temuan ini selaras dengan
teori behavioristik yang menekankan bahwa pengulangan dan
pembiasaan secara berkelanjutan mampu memperkuat daya ingat
individu.® Dalam ranah tahfidz, muroja’ah yang dilakukan berulang
kali dapat membuat hafalan lebih tetanam kuat dan tidak mudah pudar.

2. Faktor Penghambat
Adapun beberapa faktor utama yang dialami informan sebagai

penghambat dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an selama

% Gusnarib Wahab dan Rosnawati, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Indramayu: Penerbit
Adab, 2021), 21
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menstruasi adalah perubahan suasana hati dan kondisi fisik. Sebagian
besar diantara informan mengungkapkan kegelisahannya ketika
menstruasi selalu muncul rasa malas, turunnya semangat, sulit
konsentrasi, serta nyeri haid yang mengganggu proses muroja’ah.
Ketidakstabilan hormon pada periode menstruasi juga menyebabkan
penurunan konsentrasi,®® sehingga hafalan lebih rentan terlupakan dan
sering kali disertai kesalahan

Selain aspek fisik dan emosional kesibukan perkuliahan serta
beban tugas kuliah turut menjadi kendala dalam menjaga hafalan.
Sejumlah informan mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara
murojaah, kewajiban akademik, kegiatan organisasi, dan rutinitas
harian. Akibatnya, frekuensi murojaah menurun jika dibandingkan
dengan hari-hari biasa. uan tersebut sejalan dengan penelitian yang
menjelaskan bahwa mahasiswa tahfidz sering mengalami kesulitan
dalam mengatur waktu antara tuntutan akademik dan aktivitas tahfidz
sehingga dapat menyebabkan menurunnya produktivitas serta
konsistensi hafalan.’” Kendala lain yang berkontribusi adalah
penggunaan gadget dan media sosial secara berlebihan. Salah seorang
informan menyebutkan bahwa media sosial kerap mengurangi waktu
murojaah karena perhatian mudah terganggu. Hal ini mengakibatkan

hafalan kurang terpelihara, sehingga diperlukan pengulangan ulang

% Diani Damayanti dkk., Hubungan Tingkat Stres dengan Siklus Menstruasi Mahasiswi Fakultas
Keperawatan di Universitas Swasta di Tangerang, 18, no. 2 (2022).

% Yusnadi Yusnadi, “Manajemen Waktu Mahasiswa IAl Al-Aziziyah Samalanga Dalam
Menghadapi Tuntutan Akademik Dan Kegiatan Dayah,” Jurnal Seumubeuet 3, no. 1 (2024): 60—
73, https://doi.org/10.63732/jsmbt.v3i1.86.

78



setelah masa menstruasi berakhir. Temuan ini didukung oleh penelitian
yang menyatakan bahwa fluktuasi hormon selama menstruasi dapat
memengaruhi  kondisi  emosional, tingkat konsentrasi, serta
produktivitas individu. Di samping itu, nyeri menstruasi juga mampu
mengganggu fokus belajar dan aktivitas sehari-hari, yang pada
akhirnya  berdampak pada kemampuan mahasiswi  untuk
mempertahankan hafalan Al-Qur’an.%®

D. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Program Sekolah Tahfidz HTQ

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menstruasi berpengaruh
terhadap kondisi fisik, emosional, dan konsentrasi mahasiswi tahfidz
dalam menjaga hafalan Al-Qur’an. Oleh karena itu, Program Sekolah
Tahfidz HTQ perlu menerapkan sistem pendampingan yang lebih fleksibel
dan adaptif terhadap kondisi mahasiswi saat menstruasi. Pendampingan ini
dapat dilakukan dengan menyesuaikan target murojaah, memberikan
motivasi, dan menciptakan suasana pembelajaran yang suportif agar
mahasiswi tetap mampu menjaga hafalan tanpa mengalami tekanan
berlebih. Ini sejalan dengan konsep pembelajaran yang menekankan
pentingnya pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi

peserta didik agar proses belajar dapat berjalan secara optimal.®

% Mergy Rochmi Prastiwi dan Dwi Nastiti, “The Relationship Between Dysmenorrhea Pain And
Academic Flow Of Psychology Study Program Students At Muhammadiyah University Of
Sidoarjo For The 2022 — 2023 Academic Year: Hubungan Nyeri Dysmenorrhea Dengan Flow
Akademik Mahasiswi Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Tahun Akademik
2022-2023,” preprint, UMSIDA Preprints Server, 3 Mei 2023, https://doi.org/10.21070/ups.990.

% Siti Maesaroh, “PERANAN METODE PEMBELAJARAN TERHADAP MINAT DAN
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” Jurnal Kependidikan 1, no. 1 (1970):
150-68, https://doi.org/10.24090/jk.v1i1.536.
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Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan
mahasiswi dalam menjaga hafalan saat menstruasi tidak sama. Sebagian
mahasiswi tetap mampu melakukan murojaah secara optimal, sedangkan
sebagian lainnya mengalami penurunan fokus, nyeri haid, perubahan
mood, hingga kesulitan membagi waktu antara aktivitas akademik dan
tahfidz. Oleh sebab itu, pembina tahfidz perlu memahami bahwa
mahasiswi tahfidz memiliki tantangan yang berbeda-beda dalam menjaga
hafalan, khususnya ketika harus menyeimbangkan kewajiban akademik
dan aktivitas tahfidz secara bersamaan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian tentang problematika hafalan Al-Qur’an pada mahasiswa yang
menunjukkan bahwa kesibukan akademik dan keterbatasan waktu menjadi

salah satu hambatan dalam menjaga konsistensi hafalan.1%

Di samping itu, penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswi lebih fokus pada menjaga dan melancarkan hafalan yang telah
dimiliki dibanding menambah hafalan baru saat menstruasi. Oleh sebab
itu, Program Sekolah Tahfidz HTQ dapat lebih menekankan aspek
penjagaan hafalan dibanding menambah hafalan baru pada masa tersebut.
Fokus terhadap kualitas hafalan dinilai lebih efektif karena membantu
mahasiswi mempertahankan kelancaran hafalan tanpa terbebani target
tambahan hafalan baru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

menjelaskan bahwa metode murojaah yang dilakukan secara adaptif dan

100 Nawal Nur Arafah dkk., “PROBLEMATIKA HAFALAN AL-QURAN MAHASISWA ILMU
AL-QURAN DAN TAFSIR DI STAI AL-ANWAR SERANG REMBANG,” Mukaddimah:
Jurnal Studi Islam 7, no. 2 (2022): 204-33, https://doi.org/10.14421/mjsi.72.2988.
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konsisten mampu membantu penghafal Al-Qur’an menjaga kekuatan

hafalan di tengah berbagai aktivitas dan kesibukan lainnya.%!

Program Sekolah Tahfidz HTQ juga dapat mendukung penerapan
strategi dispensasi yang digunakan mahasiswi, seperti sima’an bersama
teman, mendengarkan murottal, murojaah mandiri, serta pemanfaatan
media digital sebagai sarana menjaga hafalan. Dukungan ini dapat
membantu mahasiswi tetap konsisten berinteraksi dengan Al-Qur’an
meskipun sedang mengalami menstruasi. Dengan adanya sistem
pendampingan yang adaptif dan suportif, mahasiswi diharapkan tetap
mampu menjaga kualitas hafalan secara optimal sesuai dengan kondisi

masing-masing.

. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI)

Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa mahasiswi penghafal
Al-Quran mampu mempertahankan hafalan mereka selama periode
menstruasi dengan memanfaatkan berbagai strategi dispensasi. Strategi
tersebut meliputi mendengarkan bacaan murattal, melakukan muroja'ah
secara mental, menggunakan fasilitas media digital, serta menjalankan
kegiatan pendukung lainnya yang membantu menjaga kelestarian hafalan.

Temuan ini memiliki arti penting bagi Program Studi Pendidikan Agama

101 Laila Sangadah dan Safiyah Ismail, “Implementation of Five Calls Reminder (FCR) as the
Adaptive Muroja’ah (Memorization) Method for the Qur’an at Daarunnajah Magelang Islamic
Boarding  School,” Jurnal  Pendidikan Islam 9, no. 2 (2020): 173-94,
https://doi.org/10.14421/jpi.2020.92.173-194.
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Islam dalam upaya mengembangkan program pembinaan tahfidz yang
lebih responsif terhadap kondisi mahasiswa.

Program Studi Pendidikan Agama Islam dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai pertimbangan dalam merancang program
pendampingan bagi mahasiswa yang menghafal Al-Quran, terutama
mahasiswi yang sedang menjalani menstruasi. Program pendampingan
tersebut cnenyer dirancang tidak alleen untuk memfasilitasi setoran
hafalan, tetapi juga untuk menyediakan berbagai kegiatan alternatif yang
dapat dilaksanakan selama masa menstruasi sehingga kualitas hafalan
tetap dapat dipertahankan dengan baik. Selanjutnya, hasil penelitian ini
pula dapat dijadikan landasan oleh Program Studi Pendidikan Agama
Islam dalam menyusun pedoman atau program pembinaan tahfidz yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Melalui program yang mengakomodasi
kondisi biologis mahasiswi, diharapkan proses pemeliharaan hafalan Al-
Quran dapat berjalan secara optimal tanpa mengalami gangguan berarti

akibat keterbatasan yang muncul selama periode menstruasi.
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Efektivitas Strategi Dispensasi Dalam Mempertahankan Hafalan Al-Qur'an Pada
Mahasiswi Tahfidz Saat Menstruasi
(Studi Kasus di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)

¥

Permasalahan

Mahasiswi tahfidz mengalami menstruasi yang berpotensil mengurangi intensitas
interaksi dengan hafalan Al-Qur'an dan menimbulkan kekhawatiran menurunnya kualitas
hafalan.

¥

Strategi Dispensasi

e  Muroja’ah dengan Al-Qur’an Digital

e  Mendengarkan Murottal

e Sima’an dengan Teman

e Muroja’ah dengan Al-Qur’an Tafsir Jalalain

2

Implementasi Strategi Dispensasi

Strategi diterapkan selama masa menstruasi sebagai alternatif untuk tetap menjaga
interaksi dengan hafalan Al-Qur'an meskipun terdapat keterbatasan dalam aktivitas
tertentu.

2

Faktor yang Mempengaruhi

Pendukung Penghambat
e Motivasi Diri e Rasa Malas
e  Dukungan Mentor e Kondisi Biologis
e Lingkungan e Keterbatasan Waktu
e Media Digital e Konsistensi Muroja’ah

. g

Implikasi Hasil Penelitian terhadap Program Sekolah Tahfidz HTQ

Pendampingan adaptif saat menstruasi.
Penyesuaian target murojaah.

Prioritas menjaga hafalan.

Optimalisasi murottal, sima'an, dan media digital.

Lingkungan tahfidz ﬁlg suportif.

Implikasi Hasil Penelitian terhadap Program Studi Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dispensasi membantu mahasiswi tahfidz
mempertahankan hafalan Al-Qur'an selama menstruasi. Temuan ini memberikan
implikasi bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan program
pembinaan tahfidz yang lebih adaptif, melalui pendampingan serta penyediaan alternatif
kegiatan yang mendukung pemeliharaan hafalan sesuai kondisi mahasiswi.

¥

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, strategi dispensasi yang diterapkan mahasiswi tahfidz saat
menstruasi, seperti murojaah melalui media digital, mendengarkan murottal, simaan,
dan membaca tafsir, terbukti cukup efektif dalam membantu mempertahankan hafalan
Al-Qur'an. Efektivitas tersebut didukung oleh konsistensi, motivasi diri, serta dukungan
lingkungan tahfidz. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi dispensasi dapat menjadi
alternatif yang adaptif dalam menjaga kontinuitas hafalan selama menstruasi.
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Efektivitas Strategi

Dispensasi Dalam Mempertahankan Hafalan Al-Qur'an Pada Mahasiswi

Tahfidz Saat Menstruasi (Studi Kasus di UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagaimana berikut :

1. Mahasiswi tahfidz di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan beberapa strategi dispensasi saat menstruasi untuk tetap
menjaga hafalan Al-Qur’an, yaitu murojaah melalui handphone atau
aplikasi Al-Qur’an digital, mendengarkan murottal, simaan dengan
teman, dan membaca melalui Al-Qur’an tafsir Jalalain. Strategi-
strategi tersebut dipilih sebagai bentuk penyesuaian terhadap kondisi
biologis dan keterbatasan interaksi langsung dengan mushaf, sekaligus
agar proses menjaga hafalan tetap berlangsung meskipun tidak dalam
pola murojaah normal. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi
dispensasi tidak bersifat tunggal, tetapi cenderung menyesuaikan
kebutuhan, kenyamanan, dan keyakinan masing-masing mahasiswi,
sehingga memperlihatkan adanya keragaman praktik dalam
mempertahankan hafalan saat menstruasi. Dhsjbnxjsgxjshdjs

2. Dari sisi efektivitas, strategi dispensasi terbukti cukup efektif dalam
mempertahankan hafalan Al-Qur’an, terutama ketika dilakukan secara

konsisten dan didukung oleh partner simaan, motivasi diri, serta
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bimbingan pembina tahfidz. Mahasiswi yang tetap melakukan
murojaah dengan cara alternatif cenderung memiliki hafalan yang
lebih stabil, lebih cepat kembali lancar setelah menstruasi berakhir,
dan tidak mengalami penurunan semangat yang berarti. Hal ini
menguatkan asumsi penelitian bahwa keterbatasan saat menstruasi
tidak harus menjadi penghambat utama dalam tahfidz, selama terdapat
strategi pengganti yang tepat dan berkelanjutan. Dengan demikian,
hipotesis/asumsi awal penelitian tentang pentingnya strategi dispensasi
sebagai upaya menjaga hafalan dapat dinyatakan terdukung oleh
temuan lapangan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya
mendeskripsikan strategi dispensasi, tetapi juga menilai efektivitasnya
dari pengalaman langsung mahasiswi tahfidz dalam konteks
menstruasi, khususnya di lingkungan kampus yang memiliki sistem
pembinaan tahfidz terstruktur. Secara teoritis, hasil penelitian ini
memperkaya kajian tentang tahfidz, efektivitas, dan strategi adaptif
dalam kondisi biologis perempuan, sedangkan secara praktis memberi
manfaat bagi mahasiswi tahfidz, pembina, dan lembaga untuk
merancang pendampingan yang lebih fleksibel, responsif, dan sesuai
kebutuhan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
strategi dispensasi bukan sekadar solusi sementara, melainkan bagian
penting dari upaya menjaga kontinuitas hafalan Al-Qur’an secara

realistis dan berkelanjutan.
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B. Saran
1. Bagi Subjek Penelitian

Bagi mahasiswi tahfidz yang menjadi subjek penelitian, diharapkan
dapat terus menjaga konsistensi dalam menerapkan strategi dispensasi
yang sesuai dengan kondisi masing-masing saat menstruasi. Strategi
seperti murojaah melalui murottal, simaan dengan teman, dan
penggunaan media pendukung lain sebaiknya dipertahankan karena
terbukti membantu menjaga kelancaran hafalan. Selain itu, mahasiswi
tahfidz juga diharapkan tetap meningkatkan kedisiplinan, motivasi,
dan kesadaran diri agar hafalan Al-Qur’an tetap terjaga meskipun
menghadapi keterbatasan biologis.

2. Bagi Lembaga

Bagi institusi atau sekolah tahfidz yang berada di bawah naungan
lembaga HTQ, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dalam merancang program pembinaan hafalan yang lebih fleksibel dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswi. Lembaga dapat memperkuat
pendampingan melalui penyediaan alternatif murojaah, seperti simaan,
pemanfaatan media audio, pendampingan teman sebaya, serta
penguatan motivasi dari ustadzah atau pembina tahfidz. Selain itu,
lembaga juga dapat menyusun kebijakan pembinaan yang lebih adaptif
agar mahasiswi tetap dapat menjaga hafalan secara optimal meskipun
sedang mengalami menstruasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan objek yang lebih luas, baik dari segi lokasi, jumlah subjek,
maupun jenjang pendidikan, agar hasil penelitian dapat dibandingkan
secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
menambahkan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai tingkat
efektivitas strategi dispensasi terhadap kualitas hafalan. Penelitian
lanjutan juga dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi
keberhasilan mempertahankan hafalan, seperti motivasi intrinsik,
dukungan lingkungan, serta peran pembina tahfidz dalam proses

pendampingan.
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